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Judul : “Perbandingan Keterampilan Proses Sains Siswa melalui Percobaan
Pompa Hidrolik Sederhana dan Media Virtual Pada Kelas XI IPA
SMA Negeri 12 Makassar”
Penelitian  ini  merupakan  penelitian quasi eksperimen yang  bertujuan  untuk
mendeskripsikan: 1) keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan
menggunakan percobaan pompa hidrolik sederhana pada kelas XI IPA SMA Negeri
12 Makassar, 2) keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan menggunakan
percobaan pompa hidrolik virtual pada kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar, 3)
mendeskripsikan perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hodrolik sederhana dan siswa yang
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik virtual pada
kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar.
Desain  penelitian  yang  digunakan  adalah the  matching-only  post-test only
kontrol group  design. Populasi  pada  penelitian  ini  adalah seluruh  siswa  kelas XI
IPA SMA Negeri 12 Makassar yang  berjumlah 275 orang  yang  tersebar  dalam 7
kelas. Sampel  penelitian  berjumlah  60 orang  yang  dipilih  dari  dua  kelas  dengan
cara random sampling menggunakan teknik matching.
Hasil  penelitian  deskriptif menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata
Keterampilan proses sains fisika siswa yang diajar dengan menggunakan pompa
hidrolik sederhana sebesar 84,17. Sedangkan nilai  rata-rata keterampilan proses
sains fisika siswa yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik virtual sebesar
63,00. Selanjutnya, berdasarkan hasil  analisis  statistik untuk keterampilan proses
sains yang menunjukkan  bahwa thitung yang diperoleh sebesar 7,32 dan ttabel sebesar
2,00. Sehingga thitung>ttabel. Hal ini menunjukkan  bahwa  terdapat  perbedaan
keterampilan proses sains fisika yang  signifikan antara siswa yang  diajar  dengan
menggunakan pompa hidrolik sederhana dan siswa yang diajar dengan menggunakan
pompa hidrolik virtual pada kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar.
Implikasi penelitian ini adalah waktu penerapan media pembelajaran baik
berupa pompa hidrolik sederhana maupun pompa hidrolik virtual harus lebih
dikontrol terhadap siswa agar keterampilan proses sains siswa menjadi lebih terlatih
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.





Title : “Comparison of Science Process Skills of Students Through Simple
Hydraulic Pump Experiment and Virtual Media in Class XI Science of
Senior High School Number 12 Makassar”
This research is a quasi eksperimental research which aims to describe: 1) the
science process skill of students who are taught by using simple hydraulic pump
experiment in grade XI IPA of senior high school number 12 makassar, 2) the science
process skill of students which is taught by using virtual hydraulic pump exdperiment
in class XI IPA of senior high school number 12 makassar, 3) to describe the
difference of science process skill between students who follow the learning process
by using simple hydraulic pump and students who follow the learning process by
using virtual hydraulic pump in class XI IPA of senior high school number 12
makassar.
The design is used by this research is the matching-only post-test only control
group design. The population in this research is all students of class XI IPA of senior
high school number 12 makassar that are amount 275 people spread in 7 classes. The
sample of the research is 60 people selected from two classes by random sampling
and using matching technique.
The descriptive result of this research indicate that the average score of
students physics science process skill which is taught by using simple hydraulic pump
equal to 84,17. While the average value of physics science process skill students who
were taught by using a virtual hydraulic pump is 63,00. Furthermore, based on the
results of statistical analysis for science process skill which is showed that the tcount
obtained by 7,32 and ttable of 2,00. So tcount > ttable. This indicate that there are
significant differences in physics science process skill between students taught using
simple hydraulic pumps and students taught by using a virtual hydraulic pump in the
class XI IPA senior high school number 12 makassar.
The implication of this research is the time application of learning media
either in the form of simple hydraulic pump or virtual hydraulic pump must be more
controlled to the students so that the students’ science process skill becomes more
trained so that the learning objectives can be achieved.





A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Karena, kemajuan suatu bangsa dan negara bisa diukur 
kualitas dan kuantitasnya melalui pendidikan. Pendidikan merupakan upaya sadar 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu tujuan negara dalam 
membangun pendidikan tercantum pada pembukaan Undang-undang Dasar 1945 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
mempunyai kesehatan jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap, 
mandiri serta bertanggungjawab kepada masyarakat dan bangsanya.  
Persoalan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa kita adalah persoalan mutu 
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan dan rendahnya daya serap 
siswa. Hal tersebut nampak dari hasil belajar siswa yang senantiasa masih 
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang 
kurang menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri. Secara subtansial, bahwa dalam 
proses pembelajaran tidak memberikan akses bagi peserta didik/ siswa untuk 
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. Berbagai 
usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional yakni melalui 
berbagai macam pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, melatihkan 
keterampilan proses sains siswa dan penambahan fasilitas seperti; penyediaan buku, 
alat peraga serta perbaikan sarana maupun prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah. 
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Hal tersebut dilakukan, karena semakin hari kemajuan sains dan teknologi dalam 
dunia pendidikan semakin bergulir dan semakin bersifat kompleks. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, kecerdasan intelektual, emosional serta spiritual, pemahaman 
maupun keterampilan. Untuk itu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu 
diarahkan pada dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia 
seutuhnya yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial 
emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan 
pribadi yang utuh. 
Allah SWT, berfirman dalam QS Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 
  ۚ ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذهلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذهلا ُ هاللَّ َِعفَْزي اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َلِيق اَذِإَو 
Artinya:  
”Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 
Mempelajari ilmu pengetahuan kita tidak hanya dituntut untuk mengetahui 
dan memahami ilmu pengetahuan yang dipelajari. Tetapi, harus bisa memahami 
pengetahuan yang diperoleh sehingga mampu mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Agar pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi bermakna, 
maka diperlukan pendekatan, bahan ajar dan aplikasi dari konsep teoretis menjadi 
sebuah keterampilan sehingga menjadi tujuan dari life skill (kecakapan hidup) yang 
dimiliki oleh siswa sebagai bekal masa depannya baik pada saat melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi maupun saat mereka berinteraksi dengan 
masyarakat. 
Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
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diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, 
sikap, tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar baik pada pelajaran yang 
berbasis sosial maupun pada pelajaran yang berbasis IPA . 
Fisika adalah ilmu yang mengembangkan konsep dan hukum yang memahami  
tentang alam. Hukum-hukum fisika merupakan hasil pemikiran manusia yang 
memiliki keterbatasan, pada umumnya hukum dalam fisika telah diuji dengan 
eksperimen yang berulang-ulang
1
. Pelajaran IPA bukan hanya siswa dituntut untuk 
menguasai teori-teori, konsep-konsep dan hukum-hukum yang dipelajari tetapi 
bagaimana membuktikan konsep-konsep dan hukum-hukum melalui percobaan 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna sebab disamping siswa mengetahui 
teori maka siswa dapat mengetahui dari mana toeri bisa muncul. Namun demikian, 
penerapan/aplikasi dari teori sangat penting karena dengan melakukan percobaan alat 
peraga sederhana dalam kehidupan sehari-hari maka siswa bias melatih keterampilan 
proses sains khususnya pada materi hukum Pascal. 
Survei yang telah dilakukan oleh penulis pada tanggal 11 April 2016 di SMA 
Negeri 12 Makassar, dimana sekolah yang menjadi lokasi penelitian memiliki 
fasilitas laboratorium yang kurang lengkap (terbatas) sehingga para siswa pada 
sekolah tersebut khususnya kelas XI IPA jarang mendapatkan pembelajaran berbasis 
proses seperti praktikum langsung, baik praktikum yang dilaksanakan di kelas 
maupun dilaboratorium itu sendiri, sehingga salah satu upaya yang dilakukan ialah 
membuat sebuah alat peraga sederhana yang memang alat dan bahan yang digunakan 
praktis dan mudah didapatkan di lingkungan sekitar seperti pompa hidrolik 
                                                             
1
 Kusminarto, Fisika Modern (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), h. 1.  
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sederhana. Selain itu, guru fisika khusus kelas XI IPA jarang menggunakan media 
yang diakibatkan oleh kesibukan dan keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. 
Dimana, dalam merencanakan dan membuat media pembelajaran membutuhkan 
waktu yang relatif panjang karena media yang dibuat harus sesuai dengan materi 
pelajaran, tujuan pembelajaran, karakteristik siswa dan sesuai dengan tuntutan zaman 
agar siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media pompa hidrolik 
sederhana  yang merupakan sebuah mediasi pompa hidrolik yang mencerminkan 
prinsip dari hukum pascal itu sendiri. Selain itu, asumsi dari guru siswa kelas XI IPA 
bahwasanya sangat bagus jika melatih siswa untuk membuat alat peraga sederhana 
yang memang alat dan bahannya sangat praktis untuk didapatkan sehingga 
keterampilan proses sains siswa menjadi meningkat. 
Melatih keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya yang penting 
untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa secara optimal. Materi pelajaran akan 
lebih mudah dipelajari, dihayati dan diingat dalam waktu yang relatif lama bila siswa 
sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui 
pengamatan atau eksperimen
2
. Kegiatan eksperimen diperlukan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa, menumbuhkan  dan meningkatkan kemampuan 
akademik (skill) siswa itu sendiri seperti percobaan pompa hidrolik sederhana pada 
mata pelajaran fisika.  
Secara umum, fisika merupakan salah satu pelajaran yang bersifat 
eksperimental praktis.Oleh karena itu, laboratorium mempunyai peranan penting 
dalam pengajaran fisika pada semua tingkat pendidikan. Konsep fisika yang bersifat 
                                                             
2
Santih Anggereni, Mengembangkan Asesmen Kinerja melalui Pembelajaran Berbasis 
Laboratorium(cet 1 makassar: Alauddin university press, 2014), h. 75. 
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abstrak maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sehingga penyampaian 
konsep lebih bermakna yaitu tersedianya sarana dan prasarana berupa ruang 
laboratorium dan alat peraga yang sesuai. Tetapi, laboratorium tidak mutlak harus ada 
dalam melakukan suatu percobaan apalagi sekolah yang masih baru dan belum 
mampu dari segi finansial, justru alat peraga sederhanalah yang harus tersedia 
walaupun percobaan dilakukan hanya diruang kelas, yang dimaksud alat peraga di 
sini ialah sebuah alat yang digunakan  untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, di 
mana alat peraga sederhana fisika bermacam-macam yang dapat digunakan salah 
satunya ialah pompa hidrolik sederhana pada materi hukum Pascal.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugraheni dengan 
judul penerapan metode eksperimen berbantuan media pembelajaran alat peraga 
handmade untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA kelas XI 
mengemukakan bahwa, penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa karena ditunjukkan adanya peningkatan hasil 
ketercapaian keterampilan proses sains siswa. Selain itu, melaksanaan pembelajaran 
dengan metode eksperimen dapat membuktikan hukum atau prinsip ilmiah yang ada.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran pada materi hukum Pascal maka penulis 
mencoba membuat pompa hidrolik sederhana dan media virtual agar terdapat 
perbedaan keterampilan proses sains siswa sesuai dengan keinginan penulis. Maka 
dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Perbandingan 
Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Percobaan Pompa Hidrolik 
Sederhana dan Media Virtual Pada Kelas XI SMA Negeri 12 Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan menggunakan 
percobaan pompa hidrolik sederhana pada kelas XI SMAN 12 Makassar? 
2. Bagaimana keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan menggunakan 
percobaan pompa hidrolik virtual pada kelas XI SMAN 12 Makassar? 
3. Apakah adaperbedaaan keterampilan proses sains antara siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik 
sederhana dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pompa hidrolik virtual pada siswa kelas XI SMAN 12 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan 
menggunakan pompa hidrolik sederhana pada kelas XI SMAN 12 Makassar. 
2. Untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan 
menggunakan pompa hidrolik virtual pada kelas XI SMAN 12 Makassar. 
3. Untuk mendeskripsikan perbedaaan keterampilan proses sains antara siswa 
yang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik 
sederhana dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan 
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menggunakan pompa hidrolik virtual pada siswa kelas XI SMAN 12 
Makassar. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris
4
. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: “Terdapat perbedaaan keterampilan proses sains yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik 
sederhana dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
pompa hidrolik virtual pada kelas XI SMA Negeri 12 Makassar”. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. VariabelIndependent (Bebas) 
a. Percobaan pompa hidrolik sederhana 
Pompa hidrolik sederhana adalah sebuah alat peraga (pompa hidrolik) yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran hukum Pascal. Dikatakan sederhana, karena 
alat dan bahan yang digunakan praktis dan mudah dijangkau, adapun alat dan bahan 
yang digunakan yaitu papan yang berukuran kecil, selang, spoid yang berdiameter 
besar dan spoid yang berdiameter kecil, kabel stik, air dan batu. 
b. Percobaan pompa hidrolik virtual 
Percobaan pompa hidrolik virtual adalah sebuah mediasi pompa hidrolik yang 
mencerminkan prinsip kerja pompa hidrolik pada materi hukum Pascal. Mediasi 
pompa hidrolik virtual diperoleh dari animasi PHET (Physics Education Technology). 
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2. Variabel Dependent (Tak Bebas) dalam penelitian ini yaitu Keterampilan 
proses sains 
Keterampilan proses sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah secara psikomotorik yang dapat 
digunakan untuk menemukan dan mengembangkan konsep dan teori pada hukum 
Pascal. Adapun keterampilan yang harus dimiliki siswa meliputi aspek-aspek: 
melakukan eksperimen, merumuskan masalah, pengajuan hipotesis, pengontrolan 
variabel, perumusan defenisi operasional, mengambil dan memproses data, 
penginterpretasian data, penyajian data dalam bentuk grafik serta penarikan 
kesimpulan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, dengan melakukan kegiatan percobaan pompa hidrolik sederhana 
dan media pompa hidrolik virtual maka siswa dapat melatih keterampilan 
proses sains khususnya pada materi Hukum Pascal.   
2. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai informasi dan referensi  bahwa media 
pompa hidrolik sederhana dan pompa hidrolik virtual merupakan suatu media 
yang dapat melatih keterampilan proses sains terkhusus pada materi Hukum 
Pascal.  
3. Bagi sekolah,  dengan menerapkan media pompa hidrolik sederhana dan 
pompa hidrolik virtual dapat melatih dan meningkatkan keterampilan proses 




4. Bagi peneliti, sebagai informasi seberapa besar perbandingan keterampilan 
proses sains siswa melalui percobaan pompa hidrolik sederhana dan media 
virtual pada kelas XI IPA. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi atau acuan bagi peneliti yang ingin 
























A. Keterampilan proses sains 
1. Pengertian keterampilan proses sains 
Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan 
otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti 
menulis, mengetik, dan sebagainya.Keterampilan bersifat motorik sehingga 
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi, dengan demikian 
maka siswa yang melakukan gerakan motoric dengan koordinasi dan kesadaran yang 
rendah dapat dianggap kurang atau tidak terampil.Keterampilan juga merupakan 
pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai 
dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.Keterampilan bukan hanya meliputi 




Sains merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu ‘science’.kata 
‘science’ berasal dari bahasa latin, yang berarti saya tahu.Sains merupakan 
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.Pada 
hakikatnya, sains dibangun atas dasar produk ilmiah. Selain itu sains dipandang 
sebagai proses, sebagai produk dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua 
kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk 
menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa 
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pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah, ataupun bahan 
bacaan untuk penyebaran atau diseminasi pengetahuan. Sebagai prosedur 
dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu 
(riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (scientific methods).
2
 
Tipe hasil belajar ranah psikomotrik berkenaan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 




Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep, pinsip atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah 
ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan. 
Dengan kata lain, keterampilan ini dapat digunakan sebagai wahana penemuan dan 
pengembangan konsep/ prinsip/ teori.  
Keterampilan proses sains dapat didefinisikan sebagai keterampilan yang 
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, 
keterampilan fisik (manual) maupu keterampilan sosial. Keterampilan proses sains 
melibatkan keterampilan-keteampilan kognitif atau intelektual, manual dan social. 
Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena dengan melakukan 
keterampilan proses sains, peserta didik/ siswa menggunakan pikirannya. 
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin 
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melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan dan perakitan alat. 
Interaksi dengan sesamanya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, misalnya 
mendiskusikan hasil pengamatan merupakan keterampilan sosial. 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan mental, fisik dan social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan dasar telah dikembangkan dan terlatih, 
lama-kelamaan akan menjadi suatu keterampilan. Dimana, keterampilan terbagi 
menjadi 2 tingkatan yaitu keterampilan proses tingkat dasar (basic science process 
skill) dan keterampilan proses tingkat terpadu (integrated science process skill). 
Keterampilan proses tingkat dasar meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, 
pengukuran, prediksi dan inferensi sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi: 
menentukan variabel, menyusun tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan 
variabel, memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, 




2. Tujuan melatihkan keterampilan proses sains 
Keterampilan-keterampilan proses yang diajarkan dalam pendidikan sains 
memberi penekanan pada keterampilan-keterampilan berpikir yang dapat berkembang 
pada seseorang. Keterampilan proses perlu dilatihkan/ dikembangkan dalam 
pengajaran sains karena keterampilan proses mempunyai peran-peran sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik/ siswa belajar mengembangkan pikirannya. 
b. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan. 
c. Meningkatkan daya ingat. 
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d. Memberi kepuasan instrinsik bila siswa berhasil melakukan sesuatu. 
e. Membantu peserta didik mempelajari konsep-konsep sains. 
Siklus keterampilan diperluas sebagai kerangka kerja konseptual yang 
koheren untuk pemahaman berpikir dan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa, siklus 
keterampilan lebih komprehensif karena berhubungan dengan isi pengetahuan (ingat) 
melalui pengalaman proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas mental dan fisik 
pada setiap ranah. Pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif dan konatif yang 
terangkum pada siklus perencanaan, tindakan, pemonitoran dan evaluasi.
5
 
3. Keterampilan- keterampilan proses sains 
Melatihkan keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya yang 
penting untuk memperoleh keberhasilan belajar peserta didik secara optimal. Materi 
pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dihayati dan diingat dalam waktu yang relatif 
lama bila peserta didik/ siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari 
peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau eksperimen. Dimana, 
keterampilan-keterampilan proses sains meliputi:
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a. Melakukan eksperimen 
Perancangan eksperimen adalah membuat suatu rencana terorganisasi untuk 
menguji suatu hipotesis.Sebuah desain eksperimen umumnya mengikuti suatu pola 
tertentu. Perancangan eksperimen harus sesuai dengan pola, maka menggunakan 
banyak keterampilan-keterampilan proses sains seperti mengajukan sebuah 
pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merencanakan prosedur, dan lain sebagainya. 
Sebuah eksperimen bisa diawali dari sebuah pertanyaan, dari sinilah langkah-langkah 
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untuk menjawab pertanyaan yang mencakup mengidentifikasi variabel, 
memformulasikan hipotesis, mengidentifikasi factor-faktor yang harus dijaga tetap 
konstan, membuat defenisi operasional, mendesain sebuah penyelidikan, melakukan 
percobaan ulang, mengumpulkan data dan menginterpretasi data.  
b. Pengajuan pertanyaan 
Pertanyaan-pertanyaan merupakan bagian esensial dari sains, para ilmuan 
merancang eksperimen untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau memecahkan 
masalah.Pertanyaan ilmiah terbatas pada dunia alamiah yang dapat diamati secara 
langsung atau dengan peralatan ilmiah dan dapat ijawab dengan pengamatan-
pengamatan atau dengan bukti-bukti. 
c. Pengajuan hipotesis 
Eksperimen biasanya berawal dari sebuah masalah yang harus dipecahkan, 
sebelum penyelidikan dan eksperimen dilakukan, sebuah hipotesis seringkali 
dinyatakan. Hipotesis adalah prediksi tentang hubungan-hubungan antara variabel-
variabel, untuk membuat sebuah hipotesis maka seseorang harus menunjukkan  
dtentang apa yang terjadi pada variabel terikat jika tariabel bebas diubah. Prediksi ini 
dapat didasarkan pada fakta, pendapat atau sumber apapun yang dimilikinya. 
d. Pengontrolan variabel  
Pengontrolan variabel berarti menjaga seluruh kondisi tetap sama kecuali 
untuk variabel manipulasi. Variabel adalah ciri dari sebuah benda atau peristiwa yang 
bisa berubah dan memiliki jumlah yang berbeda-beda. Desain eksperimen 
mengandung variabel bebas (independent variable), variabel terikat (dependent 




1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang akan diuji. Variabel ini merupakan 
variabel yang dimanipulasi atau diubah oleh orang yang melakukan eksperimen. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat adalah perubahan yang diukur.Perubahan variabel ini 
tergantung pada variabel bebas. 
3. Variabel kontrol 
Sebuah eksperimen yang baik adalah hanya mengukur pengaruh dari sebuah 
variabel, maka dari itu variabel yang berubah hanyalah variabel bebas dan variabel 
terikat. 
e. Perumusan defenisi operasional 
Defenisi operasional merupakan pernyataan yang mendeskripsikan bagaimana 
variabel tertentu harus diukur, selama melakukan eksperimen maka peneliti 
melakukan pengukuran terhadap variabel. 
f. Pengambilan dan memproses data 
Pengambilan dan memproses data maka ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan seperti keterampilan mengukur, melengkapi grafik dengan judul dan 
melakukan investigasi secara cermat. 
g. Penginterpretasian data 
Selama penyelidikan sains, pengamatan dan pengukuran dilakukan untuk 
memperoleh data. Penginterpretasian perlu dilakukan untuk menemukan arti atau 





h. Pembuatan tabel data 
Tabel data adalah susunan informasi terorganisasi dalam baris-baris dan 
kolom-kolom berlabel. Pembuatan tabel data dapat membantu mengeinterpretasikan 
informasi yang telah dikumpulkan, merekam pengamatan dan mencatat hasil-hasil 
perhitungan. 
i. Pembuatan grafik 
Pembuatan grafik merupakan pembuatan diagram, dimana data tentang butir-
butir terpisah namun berkaitan dalam bentuk-bentuk tertentu seperti dalam bentuk 
grafik batang, grafik garis maupun grafik lingkaran. 
j. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan berarti pembuatan pernyataan yang mengikhtisarkan 
apa yang telah dipelajari dari suatu eksperimen/ pengamatan. Kesimpulan dari 
eksperimen pada umumnya berkaitan dengan hipotesis.Setelah melaksanakan 
prosedur eksperimen, melakukan dan mencatat pengamatan serta menginterpretasikan 
data, maka pada akhirnya seseorang dapat menentukan apakah eksperimen tersebut 
menunjukkan apakah hipotesis yang dibuat benar atau salah. 
Perubahan keterampilan dari hasil belajar, dapat dilihat dari kemampuan 
seseorang melakukan atau mengerjakan sesuatu.
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Menurut Rusyan ada 6 tingkat keterampilan yaitu: 
1) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditifmotorik dan lain-lain. 
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4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai dengan 
keterampilan yang kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative. 
Keterampilan psikomotor atau disebut dengan keterampilan motor merujuk 
kepada kemampuan untuk menggunakan sesuatu secara fisik. Keterampilan 
psikomotor dicirikan oleh pembelajar yang sedang melakukan tindakan fisik dengan 
atau tanpa menggunakan alat untuk mencapai hasil tertentu. Studi tentang 
keterampilan yang diklaim sebagai kelanjutan dari taksonomi Bloom, maka telah 
ditemukan hierarki hasil belajar dalam domain kognisi diantaranya. 
a) Kemampuan mengenal alat dan bahan 
b) Kemampuan memegang alat dan materi tanpa menimbulkan kerusakan 
c) Menguasai dasar-dasar operasi alat 
d) Memiliki kemampuan mengoperasikan alat 
e) Menggunakan alat dalam bekerja 
f) Kemampuan menghasilkan sesuatu dengan menggunakan alat dan 
mengevaluasinya kembali untuk perbaikan. 
Penilaian hasil kerja siswa adalah penilaian terhadap keterampilan siswa 
dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut. Penilaian 
hasil kerja siswa terdapat dua tahapan penilaian yaitu penilaian tentang pemilihan, 
cara penggunaan alat dan prosedur kerja serta penilaian tentang kualitas teknis dan 
estetis hasil kerja siswa. Penilaian hasil kerja biasanya digunakan untuk menilai 
18 
 




Keterampilan psikomotor secara keseluruhan yakni kemampuan untuk 
mengenal alat dan bahan, memegang tanpa menimbulkan kerusakan, menguasai 
dasar-dasar penggunaannya, mengoperasikan dalam bekerja, memproduksi dan 
mengevaluasi penggunaannya untuk melakukan perbaikan.
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Keterampilan proses sains merupakan suatu kemampuan yang diperlukan oleh 
seseorang untuk mengerjakan sesuatu sehingga mampu menghasilkan produk yang 
bermakna baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. Keterampilan dalam 
pembelajaran khususnya pada pelajaran fisika sangat diperlukan karena fisika bukan 
hanya mempelajari tentang suatu konsep tetapi fisika tidak terlepas dari kegiatan 
praktikum, dari kegiatan praktikum dibutuhkan keterampilan baik dari segi terampil 
dalam pengenalan dan penggunaan alat, terampil dalam mengamati mapun terampil 
dalam memproses data.  
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab media adalah perantara. 
Dalam pengertian tersebut guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Secara khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
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menyusun kembali informasi visual atau verbal. Pemerolehan pengetahuan dan 
keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi 
antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya.
10
 
Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, banyak media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, namun tidak semua media tersebut cocok 
untuk mengajarkan semua materi pelajaran dan untuk semua siswa. Media tersebut 
harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam kgiatan 
pembelajaran.Penggunaan media dalm pembelajaran didasarkan atas konsep dan 
prinsip teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan merupakan bidang garapan yang 
berusaha membantu proses belajar manusia dengan jalan memamfaatkan secara 
optimal sumber-sumber belajar melalui fungsi pengembangan dan pengelolaan, baik 
pengelolaan organisasi maupun pengelolaan personel. Menggunakan media sebagai 
produk teknologi pendidikan, diharapkan dapat dipetik beberapa keuntungan, antara 
lain: pendidikan menjadi lebih produktif, efektif, efisien, berdaya mampu tinggi, 
aktual, serempak, merata dan menarik.  
2. Fungsi Media pembelajaran 
Fungsi media dalam proses pembelajaran secara garis besar dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu, pertama sebagai alat bantu pembelajaran (teaching aids), dan 
kedua sebagai media yang dapat digunakan untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru 
(self instructional media). Media sebagai alat bantu pengajaran mengandung makna 
bahwa penggunaan media tersebut tergantung pada guru. Media tersebut digunakan 
untuk membantu guru dalam mengajar. Contoh media sebagai alat bantu 
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pembelajaran misalnya, kapur, papan tulis, peta, bola dunia, bagan, grafik, proyektor 
slide, transparansi, OHP dan sebagainya, sedangkan media yang dapat digunakan 
untuk belajar sendiri dengan sedikit atau tanpa bantuan guru, misalnya modul, 
computer multimedia, paket pengajaran berprogram, buku resep, buku petunjuk 




a) Memperjelas konsep 
b) Menyederhanakan materi pelajaran yang kompleks 
c) Menampak dekatkan yang jauh, menampak jauhkan yang dekat 
d) Menampak besarkan yang kecil, menampak kecilkan yang besar 
e) Menampakgerakkan yang statis, menampakstatiskan yang gerak 
f) Menampilkan suara dan warna yang sesuai dengan aslinya. 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
dalam pengertian ini merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 




3. karakteristik media 
Karakteristik media dan pemilihan media merupakan kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam penentuan strategi pembelajaran. Karakteristik beberapa jenis 
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media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya di Indonesia 
ialah: 
a) Media grafis 
Media grafis termasuk media visual, sebagaimana halnya media yang lain 
media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. 
Contoh dari media grafis seperti: gambar/ foto, sketsa, diagram, bagan/ chart, grafik, 
kartun, poster, peta dan globe, papan flannel serta papan bulletin. 
b) Media audio 
Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang 
auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/ bahasa lisan) maupun non verbal. Ada 
beberapa jenis media dapat kita kelompokkan alam media audio, antara lain seperti: 
radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam dan laboratorium bahasa. 
c) Media proyeksi diam 
Media proyeksi diam (still projected medium) mempunyai persamaan dengan 
media grafik dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual.Bahan-bahan 
grafis, banyak sekali dipakai dalam media proyeksi diam. Perbedaannya, pada media 
grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan pesan media yang bersangkutan 
pada media proyeksi, pesan tersebut harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat 
dilihat oleh sasaran.Jenis media proyeksi diam antara lain yaitu, bingkai (slide), film 
rangkai (film strip), media transparansi (overhead transparency), proyektor tak 
tembus pandang (proyektor opaque), tachitoscope, microfis (microfiche), video, 
permainan dan simulasi. 
22 
 
Sebagai perancang program media kita harus dapat mengetahui pengetahuan 
atau keterampilan awal siswa.Pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki 
siswa sebelum mengikuti kegiatan instruksional. Suatu program media akan dianggap 
terlalu mudah bagi siswa bila siswa tersebut telah memiliki sebagian besar 
pengetahuan/ keterampilan yang disajikan oleh program media itu, sebaliknya 
program akan dipandang terlalu sulit bagi siswa bila siswa belum memiliki 




Penggunaan media dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan 
kebermaknaan belajar dimana para peserta didik/ siswa akan lebih tertarik, merasa 
senang dan termotivasi untuk belajar serta menumbuhkan rasa ingin tahu (curiosity) 
terhadap sesuatu yang dipelajarinya.
14
 
Media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran. Media termasuk salah satu komponen yeng penting bagi 
terlaksananya pembelajaran yang bermakna, karena dengan adanya media yang 
beragam maka dapat membantu guru melibatkan pengalaman langsung dalam 
penggunaan media dan membantu siswa baik dari lebih berminat pada materi 
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C. Hukum Pascal dan Prinsipnya 
Fluida (baik cair maupun gas) ketika berada dalam keadaan tenang maka 
fluida akan memberikan gaya yang tegak lurus ke seluruh permukaan kontaknya, 
seperti dinding bejana atau benda yang tercelup dalam fluida, ketika fluida secara 
keseluruhan berada pada keadaan tenang, molekul-molekul yang menyusunnya tetap 
bergerak gaya yang diberikan fluida adalah akibat tumbukan molekul-molekul 
dengan lingkungannya. Permukaan kecil dengan luas dA berpusat pada titik  di dalam 
fluida gaya normal yang diberikan fluida pada masing-masing sisi adalah dF┴. 
Tekanan (pressure) p pada titik sebagai gaya normal per satuan luas yaitu 
perbandingan dF┴dan dA:  
P = 
   
   






Keterangan :  




 atau pascal) 
F = Gaya (Newton) 





Dimana F adalah gaya normal total pada suatu sisi permukaan. Satuan SI 
untuk tekanan adalah Pascal, dimana 
1 Pascal = 1 Pa = 1 N/m
2
. 
Satuan yang berkaitan dengan satuan Pascal yang terutama digunakan dalam 
meteorology adalah bar setara dengan 10
5 
Pa, dan millibar setara dengan 100 Pa.
15
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Seorang ilmuan Perancis bernama Blaise Pascal (1623-1662) dan disebut 
dengan prinsip Pascal.Prinsip ini mengatakan bahwa tekanan yang dilakukan di 
dalam zat cair yang tertutup diteruskan ke setiap bagian dari zat cair dan dinding-
dinding tempat fluida tanpa mengalami perubahan harga. Peristiwa ini tidak lain 















Hasil yang dinyatakan oleh Blaise Pascal dinamakan dengan prinsip Pascal. 
Prinsip tersebut yaitu, tekanan yang dipakaikan pada suatu fluida tertutup diteruskan 
tanpa berkurang besarnya kepada setiap bagian fluida dan dinding-dinding yang 
berisi fluida tersebut.Walaupun dianggap cairan sebagai tak termampatkan, namun 
ternyata cairan tersebut adalah sedikit termampatkan (slightly compressible).Ini bearti 
bahwa suatu perubahan tekanan yang dipakaikan kepada satu bagian cairan menjalar 
melalui cairan sebagai sebuah gelombang dengan laju bunyi di dalam cairan 
tersebut.Sekali gangguan tersebuttelah lenyap dan kesetimbangan telah dihasilkan, 
maka didapatkan bahwa prinsip Pascal berlaku.Prinsip tersebut berlaku untuk gas-gas 
dengan sedikit komplikasi mengenai tafsiran yang disebabkan oleh perubahan volume 
yang besar yang dapat terjadi bila tekanan pada gas yang dibatasi diubah.
17
 
Hukum pascal membahas tentang tekanan zat cair pada ruang tertutup. 
Dimana, hukum Pascal berkaitan erat dengan hukum hidrostatis itu sendiri. Semakin 
dalam suatu zat cair maka akan semakin besar tekanannya jika dibandingkan dengan 
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permukaan zat cair, pada dasarnya permukaan zat cair memiliki tekanan yang lebih 
rendah. 
D. Pompa Hidrolik sederhana 
Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan factor pengali sama dengan 
perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkat mobil 




Miniatur pompa hidrrolik digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan 
hukum pascal. Alat ini terbuat dari dua buah papan yang berukuran kecil dengan  
suntikan plastik diameter besar dan berdiameter kecil, selang kecil, sabuk pengikat 






Gambar 2.1: Alat peraga pompa hidrolik sederhana 
Miniatur pompa hidrolik yang ditunjukkan oleh gambar diatas 
menggambarkan hukum pascal. Sebuah spoid dengan luas permukaan penampang 




akan diteruskan melalui selang kecil yang menghubungkan dengan spoid yang lebih 
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besar dengan luas penampang A2 .tekanan yang diberikan pada kedua silinder 
memiliki besar yang sama.
19
 
Pompa hidrolik sederhana adalah sebuah alat peraga sederhana yang sengaja 
dibuat untuk membantu siswa lebih terampil dalam pembuatan alat peraga sederhana 
serta bisa membantu guru menjelaskan prinsip hukum pascal lewat pompa hidrolik 
sederhana yang telah dibuat sehingga proses pembelajaran pada materi tersebut 
siswanya tidak berkhayal atas apa yang disampaikan oleh gurunya tetapi dapat 
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A. Metode penelitian 
1. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek dan subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang 
melainkan terdapat obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekadar jumlah yang ada subyek-subyek.
1
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas XI IPA pada tahun pelajaran 
2017/ 2018. sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Populasi kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar 

























b. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/ dipilih dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel 
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tersebut. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan 
pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi. Sampel yang dipilih harus 
mewakili (representative) terhadap populasi, karena sampel merupakan alat atau 
media yang mengkaji sifat-sifat populasi. Secara umum, sampel yang baik adalah 
yang dapat mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasi.Dalam bahasa 




Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara random kelas (acak 
kelas) dengan bantuan teknik matching (pemadanan) kelas/ kelompok bukan 
individu. Hal ini karena, pembentukan kelas baru tidak diberi izin oleh pihak sekolah 
serta proses belajar mengajar tidak diizinkan di luar jadwal pembelajaran yang telah 
ditetapkan oleh pihak sekolah. Adapun pengambilan sampel secara acak dengan cara 
membandingkan nilai rata-rata pada setiap kelas XI IPA. Dua kelas yang memiliki 
nilai rata-rata yang sama atau hampir sama kemudian ditarik menjadi sampel 
penelitian. Satu kelas dijadikan sebagai perlakuan dan satu kelas dijadikan sebagai 
pembanding. Setelah itu, siswa yang menjadi anggota dari dua kelas yang terpilih 
menjadi sampel saling dipasangkan sehingga diperoleh 30 pasangan sampel, baik dari 
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Berdasarkan teknik di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah:  
Tabel 3.2. Penyetaraan sampel penelitian 







81 38 30 
2 XI IPA
5 




2. Jenis dan DesainPenelitian 
a) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental Design) adalah eksperimen yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan untuk memanipulasikan semua variabel yang relevan.
3
 Dengan kata 
lain, dalam penelitian eksperimen ini mencoba meneliti ada tidaknya perbedaaan 
keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pompa hidrolik sederhana dan siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik virtual pada siswa kelas XI 
SMAN 12 makassar. 
b) Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Macthing Only Post-
test Only Control Group Design. Desain penelitian ini dilakukan untuk menyamakan 
kelompok pada satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi penulis sebagai 
hubungan dengan performansi pada variabel terikat.
4
 Secara umum desain penelitian 
eksperimen ini yaitu: 
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 Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Keterangan:   
M = Penyetaraan kelas sampel 
X1 = Perlakuan atau treatmen 1 (pompa hidrolik sederhana) 
X2 = Pembanding atau treatmen 2 (pompa hidrolik virtual) 
O1 = Pengukuran dengan tes keterampilan proses sains 
O2 = Pengukuran dengan tes keterampilan proses sains 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam rangka 
pengumpulan data dimana, alat ukur yang digunakan dapat berupa tes dan nontes. 
Pengukuran variabel yang diteliti sebelumnya harus dilakukan uji validitas dan 
realibilitas, apabila instrument/ alat ukur tidak valid maupun reliable maka tidak akan 
diperoleh hasil penelitian yang baik. Validitas adalah indeks yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukur betul-betul mengukur apa yang akan diukur.
5
 
Instrumen yang digunakan penelitian untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tes Keterampilan Proses Sains 
Tes keterampilan proses sains adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
dan menggunakan keterampilan proses sains siswa, setelah diberikan perlakuan pada 
dua kelas. Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan 
jawaban (a, b, c d dan e) ditambah dengan satu alasan memilih sehingga penskoran 
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Eksperimen M X1 O1 




disesuaikan dengan butir jawaban. Tes ini disusun berdasarkan indikator 
keterampilan proses sains yaitu: melakukan eksperimen, pengajuan pertanyaan/ 
rumusan masalah, pengajuan hipotesis, pengontrolan variabel, perumusan defenisi 
operasional, mengambil dan memproses data, penginterpretasian data, penyajian data 
dalam bentuk tabel, penyajian data dalam bentuk grafik serta penarikan kesimpulan. 
b. Lembar Observasi 
Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar observasi siswa untuk 
mengamati kegiatan percobaan pompa hidrolik yang meliputi aspek-aspek penentuan 
alat dan bahan yang digunakan, kegunaan alat dan bahan, prosedur kerja dalam 
pembuatan pompa hidrolik sederhana dan prosedur kerja dalam melakukan 
percobaan, serta penjelasan hasil percobaan pompa hidrolik sederhana dan pompa 
hidrolik virtual. 
c. Perangkat pembelajaran  
1) Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu 
LKPD pembuatan alat serta LKPD penggunaan pada saat melakukan percobaan 
pompa hidrolik. bentuk LKPD pada dasarnya seperti buku latihan yang berisi alat dan 
bahan yang digunakan, prosedur pembuatan pompa hidrolik sederhana, prosedur 
daa\lam melakukan percobaan serta soal- soal yang sesuai dengan hasil percobaan 
pompa hidrolik sederhana dan pompa hidrolik virtual yang telah dilakukan. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Bentuk RPP dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran yang 




hukum pascal yang diterapkan di dalam kelas di mana  pengorganisasian 
pembelajaran bertujuan sebagai pedoman bagi peneliti dalam mengajar. 
d. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
yaitu validitas yang ditegakkan pada langkah telaah dan revisi butir pertanyaan/ 
pernyataan berdasarkan pendapat professional para penelaah.
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Sebelum instrumen penelitian digunakan maka instrumen akan divalidasi 
terlebih dahulu, instrument akan divalidasi oleh dua pakar (validasi ahli). Instrumen 
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikaan nilai 3 dan 4. Selain relevansi 
kevalidan, nilai reliabilitas instrumen akan ditentukan pula, nilai reabilitas yang 
dimaksud yaitu nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penentuan 
instrumen apakah layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk tes keterampilan 
proses sains dianalisis dengan menggunakan uji gregory. Sedangkan instrumen 
lembar obsevasi, LKPD dan RPP diuji dengan uji percent of agreement. 
1. Uji Gregory dengan rumus:  
  
 
       
 
Keterangan: 
R  =  Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
                                                             
6




D =  Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4
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Untuk rentang reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut: 
Tabel 3.3: rentang reliabilias instrumen 
Rentang Reliabilitas Kategori  
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 < 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 < 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 < 0,9 Reliabel 
0,9 < 1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana & Sudrajat, 2009: 132) 
2. Uji Percent Of agreement 
  (  
   
   
)       
Keterangan: 
R = Nilai Reliabilitas 
A dan B = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen 
dikategorikan reliabel. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Tahap persiapan yaitu tahap awal yang dilakukan sebelum peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian. Seperti, melengkapi surat izin 
penelitian, melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian, melakukan survei awal ke tempat penelitian, 
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membuat perangkat dan instrumen penelitian, memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang pakar serta 
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan dilakukan untuk mendapatkan data yang ada di lapangan. 
Adapaun langkah-langkah dalam pelaksanaan praktikum pompa hidrolik 
sederhana pada hukum Pascal terbagi atas 2 yaitu, sebagai berikut: 
1) Pembuatan pompa hidrolik sederhana 
pembuatan pompa hidrolik sederhana dengan menggunakan alat-alat 
sederhana seperti; papan berukuran kecil, selang, spoid yang berdiameter besar dan 
spoid yang berdiameter kecil, kabel stik, air dan batu. Seperti: 
a) Menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan. 
b) Memasang kedua papan yang berukuran kecil dengan menggunakan paku. 
c) Menyambungkan suntikan berdiameter besar dengan suntikan berdiameter kecil 
menggunakan selang yang berukuran kecil. 
d) Mengisi selang dan suntikan kecil dengan air. 
2) Penggunaan (Praktikum) 
Setelah pembuatan pompa hidrolik sederhana dilakukan maka selanjutnya 
siswa akan melakukan kegiatan praktikum dengan:  
a) Menggunakan alat dan bahan yang telah dirangkai. 
b) Mengukur massa batu dengan menggunakan neraca ohauss. 
c) Memberi beban berupa batu dengan massa tertentu pada spoid yang berukuran 
kecil dan mengamati apa yang terjadi pada spoid yang berukuran besar. 
d) Memberi beban berupa batu dengan massa tertentu pada spoid yang berukuran 




e) Mengamati dan membandingkan perbedaan antara gaya pada spoid kecil dengan 
spoid besar. 
5. Teknik Analisis Data 
a) Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistic deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah.Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
2) Menentukan nilai rata-rata dengan rumus:  
 ̅= 
     
   
 
Keterangan : 
 ̅= Nilai rata-rata 
   =Frekuensi 
  =Titik tengah 
3) Menentukan Standar Deviasi (SD) dengan rumus:  
S = √
       ̅  
   
 
Keterangan:  
S = Standar deviasi 
   = Titik tengah 
  = Nilai rata-rata 
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4) Kategorisasi keterampilan proses sains9 
No Rentang Nilai 
Kategori Keterampilan 
Proses Sains 
1 0-20 Rendah 
2 21-40 Kurang 
3 41-60 Cukup 
4 61-80 Tinggi 
5 81-100 Sangat Tinggi 
b) Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran. Untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan siswa melalui percobaan pompa 
hidrolik sederhana dan media virtual dalam hal ini peneliti menggunakan uji t sebagai 
uji statistic dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Uji Prasyarat Penelitian 
a) Uji normalitas 
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. 
Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data 
tersebut, yaitu apakah terdistribusi normal atau tidak normal.
10
 
Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh dan diuji 
dengan statistik parametrik atau satatistik nonparametrik. Untuk pengujian tersebut 
digunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnof, yang dirumuskan sebagai berikut: 
                                                             
9
Endah Sriyati Ningsih, Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning denngan 
Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pokok Bahasan 
Pemantulan Cahaya (Universitas Negeri Semarang). 
10
Misbahuddin dan Iqbal Hasan, AnalisisData Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi 




Dhitung  = max |       –        | 
Keterangan:  
Fo (X) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) = distribusi frekuensi kumulatif observasi 




Selain data dianalisis secara manual, data juga dianalisis menggunakan 
program IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf signifikan α= 0,05 
b) Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data 
tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Persyaratan agar 
pengujian homogenitas dapat dilakukan adalah apabila kedua data terbukti 
terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukann dengan 
menggunakan uji F, dengan rumus sebagai berikut:  
F = 
                
                
 




c) Uji hipotesis 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik yaitu: 
           
           
Keterangan: 
H0 = Tidak ada perbedaaan keterampilan proses sains antara siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik 
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Purwanto,  Statistika untuk Penelitian (Yogyakarta,  Pustaka Pelajar: 2011), h. 164 
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sederhana dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pompa hidrolik virtual pada siswa kelas XI SMAN 12 
Makassar. 
Ha =  Ada perbedaaan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana 
dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
pompa hidrolik virtual pada siswa kelas XI SMAN 12 Makassar. 
2) Menentukan derajat kebebasan (Db)13 dengan rumus:  
db = n1 + n2 -2  
keterangan: 
n1 = Banyaknya data pada kelompok 1 
n2 = Banyaknya data pada kelompok 2 
3) Menentukan nilai t hitung dengan 3 kemungkinan yaitu sebagai berikut: 
a) Jika data normal dan homogen maka dihitung dengan menggunakan uji t 2 sampel 
independent Poolled Varian dengan rumus:  
t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√        
          
 










  ̅̅ ̅ = Rata-rata data kelompok eksperimen 
  ̅̅ ̅ = Rata-rata data kelompok control 
  
  = Variansi data kelompok eksperimen 
  
  = Variansi data kelompok control 
   = Banyaknya data kelompok eksperimen 
   = Banyaknya data kelompok control
14
 
                                                             
13
 Subana, dkk,  Statistic Pendidikan, h. 172. 
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b) Jika data normal tetapi tidak homogen maka dihitung dengan menggunakan uji t 2 
sampel independent separated varian, dengan rumus sebagai berikut:  
    











t = Nilai thitung 
 ̅1 = Rata- rata skor  kelas  eksperimen  
 ̅2 = Rata- rata skor  kelas  control 
  
  = Varians skor kelas eksperimen 
  
  = Varians skor kelas control 
   = Jumlah sampel kelas eksperimen 
   = Jumlah sampel kelas control
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Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis H0  jika  
 
         
      
    
         
      
 









t1 = t (  
 
 
 ), (n1 -1 ) dan 
t1 = t (  
 
 
 ), (n2 -1 ) 
t , m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang   dan dk = m.  
untuk harga t lainnya, H0 ditolak.  
c) Jika datanya tidak normal maka yang digunakan statistik non parametrik. 
d) Penarikan kesimpulan  
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Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Uji 
hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalan instrumen tes
keterampilan proses sains fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kerja peserta didik (LKPD), dan lembar observasi siswa. Instrumen tersebut
divalidasi ahli oleh Santih Anggereni, S.Si., M.Pd dan Nardin, S.Pd, M.Pd.
selanjutnya, hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi
dan reliabel untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliable, di mana
instrument dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada rentang 3-4 dan
4-4 dan dikatakan reliabel jika Rhitung ≥ 0.75.
1. Tes Keterampilan Proses Sains
Instrumen tes keterampilan proses sains merupkan tes yang digunakan untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa pada ranah psikomotorik pada dua kelas
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun aspek yang diukur berdasarkan
indikator keterampilan proses sains yaitu: melakukan eksperimen, pengajuan
pertanyaan/ rumusan masalah, pengajuan hipotesis, pengontrolan variabel, perumusan
defenisi operasional, mengambil dan memproses data, penginterpretasian data,
penyajian data dalam bentuk grafik serta penarikan kesimpulan.
Instrumen ini terdiri dari 20 soal, di mana semua butir soal setelah diperiksa
oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 untuk tiap soal. Berdasarkan penilaian
tersebut, maka relevansi kevalidan soal menunjukkan sangat valid karena berada pada
rentang 3-4. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa soal sebanyak 20
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butir dikatakan valid. Selain instrumen tersebut diuji validitas, maka selanjutnya diuji
reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji Gregory
diperoleh skor yaitu sebesar 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil analisis maka instrumendikatakan valid dan
reliabel, maka soal tersebut dapat digunakan.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Bentuk RPP dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran yang menggambarkan
langkah-langkah sintak pembelajaran secara sistematis pada materi hukum pascal
yang diterapkan di dalam kelas di mana  pengorganisasian pembelajaran bertujuan
sebagai pedoman bagi peneliti dalam mengajar.
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah renacana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran,
maka instrumen RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng pakar. Aspek-aspek
yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa dan
waktu. Berdasrkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen RPP
No Aspek yang divalidasi Skor rata-rata dua
validator Ket
1 Rumusan tujuanpembelajaran 3,5 Valid
2 Isi RPP 3,6 Valid
3 Bahasa 4,0 Valid
4 Waktu 4,0 Valid
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Hasil  pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa instrument RPP dikategorikan
reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap aspek yang
divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,6. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan
uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas sebesar r = 0,90. Niali r tersebut
lebih besar dari 0,75 (0,90>0,75), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen RPP
layak untuk digunakan atau reliabel.
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik(LKPD) adalah instrumen yang digunakan penulis.
LKPD dalam penelitian ini terbagi atas 2 yaitu:
a. LKPD Pembuatan Alat
LKPD pembuatan alat dalam penelitian ini mencakup tentang petunjuk dan
langkah-langkah dalam membuat alat pompa hidrolik sederhana. Sebelum LKPD
tersebut digunakan maka instrumen LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng
pakar. Aspek-aspek yang divalidasi mancakup aspek materi, aktivitas bahasa dan
waktu. Berdasrkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut:




1 Materi 3,5 Valid
2 Aktivitas 3,91 Valid
3 Bahasa 3,87 Valid
4 Waktu 3,0 Valid
Hasil  pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa instrumen lembar kerja peserta
didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk
setiap aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,7. Selain itu, berdasarkan
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hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas sebesar r =
0,91. Niali r tersebut lebih besar dari 0,75 ( 0,91>0,75), sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen layak untuk digunakan atau reliabel.
b. LKPD Penggunaan Alat
LKPD penggunaan alat dalam penelitian ini berisi tentang petunjuk, langkah-
langkah, tabel hasil pengamatan serta beberapa soal/pertanyaan yang mencakup hasil
percobaan pompa hidrolik sederhana maupun pompa hidrolik virtual yuang telah
dilakukan. Sebelum digunakan maka instrumen LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh
dua oarng pakar. Aspek-aspek yang divalidasi mancakup aspek materi, aktivitas
bahasa dan waktu. Berdasrkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap
aspek yang divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut:




1 Materi 3,5 Valid
2 Aktivitas 3,91 Valid
3 Bahasa 3,87 Valid
4 Waktu 3,0 Valid
Hasil  pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa instrumen lembar kerja peserta
didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk
setiap aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,7. Selain itu, berdasarkan
hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas sebesar r =
0,91. Niali r tersebut lebih besar dari 0,75 (0,91>0,75), sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen layak untuk digunakan atau reliabel.
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c. Lembar Observasi Siswa
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi siswa terdiri atas apek
petunjuk, cakupan aktivitas dan bahasa. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua
validator untuk setiap aspek yang divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Lembar observasi Siswa
No Aspek yang divalidasi Skor rata-rata dua
validator Ket
1 Petunjuk 4,0 Valid
2 Cakupan aktivitas 3,5 Valid
3 Bahasa 3,83 Valid
Hasil  pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi siswa
dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap
aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,6. Selain itu, berdasarkan hasil
analisis dengan menggunakan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas
sebesar r = 0,90. Niali r tersebut lebih besar dari 0,75 (0,90>0,75), sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi siswa layaknuntuk digunakan atau
reliabel.
B. Analisis Deskriptif
1. Hasil analisis desriptif nilai keterampilan proses sains siswa kelas XIIPA
2 SMA Negeri 12 Makassar (Kelas Eksperimen) setelah percobaan
pompa hidrolik sederhana pada materi hukum Pascal.
Berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA I2 SMA
Negeri 12 Makassar setelah percobaan pompa hidrolik sederhana pada materi hukum
Pascal, maka diperoleh data keterampilan proses sains  sebagaimana yang disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel berikut:
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Tabel 4. 5: Distribusi frekuensi nilai keterampilan proses sains siswa kelas XI









Data-data pada tabel di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan
analisis deskriftif. Hasil analisis deskriftif dari tabel 4. 5 diatas dapat ditunjukkan
pada tabel berikut:








Koefisien Varians 10,35 %
berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai keterampilan proses tertinggi yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen
setelah dilakukan post test dengan skor sebesar 95 sedangkan nilai minimum yaitu
besar nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 70.
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Rata-rata atau mean adalah jumlah semuan  nilai dalam suatu sebaran dibagi
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 84,17.
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran
data dari nilai rata-rata sebesar 8,718. Selanjutnya varians merupakan rata-rata hitung
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya, di atas terlihat besar nilai
varians 76,00. Koefisien varians merupakan persen pemerataan perlakuan yang
diberikan pada objek akar. Semakin kecil nialai koefisien varians, maka semakin
merata perlakuan yang diberikan diperoleh niali koefisien varians sebesar 10,35%.
Berdasarkan tabel 4. 6, maka kategorisasi keterampilan proses sains siswa
pada kelas eksperimen yang sesuai dengan data yang diperoleh dapat ditunjukkan
pada tabel 4. 7 berikut:
Tabel 4.7: kategorisasi keterampilan proses sains fisika (Kelas Eksperimen)
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
0-20 0 0 Rendah
21-40 0 0 Kurang
41-60 0 0 Cukup
61-80 12 40 Tinggi
81-100 18 60 Sangat Tinggi
Jumlah 30 100
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh sebaran skor keterampilan proses sains
siswa kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi terdapat 30 siswa.
siswa pada kategori tinggi dengan persentase 40 % sedangkan siswa pada kategori
sangat tinggi memiliki persentase sebesar 60 % dari jumlah peserta didik. Data pada
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tabel tabel 4.7: dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar
4. 1 berikut:
Berdasarkan histogram pada gambar 4. 1 menunjukkan kategorisasi nilai pada
kelas eksperimen dimana nilai keterampilan proses sains siswa paling banyak berada
pada kategori 81-100.
2. Hasil analisis deskriptif nilai keterampilan proses sains siswa kelas XI
IPA 5 SMA Negeri 12 Makassar  (Kelas Pembanding) setelah diajar
dengan menggunakan media virtual pada materi hukum Pascal.
Berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 12 Makassar  setelah diajar dengan menggunakan media virtual, maka
diperoleh data-data sebagaimana disajikan dalam tabel 4. 8, distribusi frekuensi
sebagai berikut:
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Tabel 4. 8: Distribusi frekuensi nilai keterampilan proses sains siswa kelas XI












Data-data pada tabel di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan data
analisis seskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4. 8, di atas dapat ditunjukkan
pada tabel berikut ini:








Koefisien Varians 20,27 %
Berdasarkan Tabel 4. 9, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai
keterampilan proses sains tertinggi yang diperoleh siswa pada kelas pembanding
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setelah diberikan perlakuan dengan nilai sebesar 85, sedangkan nilai minimum yaitu
skor terendah yang diperoleh siswa yaitu 45.
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua  nilai dalam suatu sebaran dibagi
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 63,00.
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran
data dari nilai rata-rata sebesar 12,77. Selanjutnya varians merupakan rata-rata hitung
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya, di atas terlihat besar nilai
varians 163,10. Koefisien varians yaitu persen pemerataan perlakuan yang diberikan
pada objek akar. Semakain kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata
perlakuan yang diberikan diperoleh niali koefisien varians 20,27%.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriftif, maka
keterampilan proses sains fisika siswa pada kelas pembanding (XI IPA 2) SMA
Negeri 12 Makassar setelah percobaan pompa hidrolik virtual pada materi hukum
Pascal dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.6 sebagai
berikut:
tabel 4. 10: Kategorisasi keterampilan proses sains siswa pada kelas
pembanding:
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
0-20 0 0 Rendah
21-40 0 0 Kurang
41-60 16 53,33 Cukup
61-80 11 36,67 Tinggi
81-100 3 10 Sangat Tinggi
Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel 4. 10, diperoleh sebaran skor keterampilan proses sains
siswa kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi terdapat 53,33% siswa
pada kategori rendah, terdapat 36,67% siswa pada kategori tinggi serta terdapat  10%
siswa berada pada kategori sangat tinggi dari semua jumlah siswa. Data pada tabel
tabel 4. 10. Kategorisasi skor keterampilan proses sains kelas pembandingl dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4. 2 berikut:
Berdasarkan histogram pada gambar 4. 2 di atas, ditunjukkan kategorisasi
nilai pada kelas pembanding dimana nilai keterampilan proses sains siswa paling
banyak berada pada kategori 41-60.
3. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik.
Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data
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tersebut, yaitu apakah terdistribusi normal atau tidak normal.1. Adapun hasil
perhitungan uji normalitas pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1) Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keterampilan proses sains siswa
pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,148 dan nilai Dtabel = 0,24.
Berdasarkan nilai tersebut ternyata Dhitung <Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pada kelas eksperimen berdistribusi normal.
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal, analisis
data secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil analisis SPSS
dapat ditunjukkan sebagai berikut:








0.148 30 0,091 0,899 30 0.008
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4. 11, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,005
yaitu sebesar 0, 091 pada kolom kolmogrof-smirnov dan 0, 008 pada kolom Shapiro-
wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari pada 0,005. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa skor keterampilan proses sains fisika kelas eksperimen
terdistribusi normal.
1Misbahuddin dan Iqbal Hasan, AnalisisData Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 278.
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Sebaran skor keterampilan proses sains fisika kelas eksperimen dapat
ditunjukkan pada gambar berikut:
Gambar 4.3: Grafik distribusi normal skor keterampilan proses sains fisika
kelas eksperimen.
Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan sebuah grafik distribusi
normal keterampilan proses sains fisika kelas eksperimen dimana terdapat sebuah
titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin
banyak titiknya berarti variasi data juga semakin banyak, begitu pula sebaliknya.
Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling
berdekatan. Pada grafik tersebut terlihat bahwa titik tersebut saling berdekatan atau
tidak memiliki jarak yang jauh sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal.
2) Uji normalitas kelas Pembanding
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keterampilan proses sains siswa
pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,108 dan nilai Dtabel = 0,24.
Berdasarkan nilai tersebut ternyata Dhitung< Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pada kelas pembanding berdistribusi normal.
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Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal, analisis
data secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil analisis SPSS
dapat ditunjukkan sebagai berikut:








0,134 30 0,175 0,935 30 0,068
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,005 yaitu sebesar 0,175 pada kolom kolmogrof-smirnov dan 0,068 pada kolom
Shapiro-wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari pada 0,005.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor keterampilan proses sains fisika kelas
pembanding terdistribusi normal.
Sebaran skor keterampilan proses sains fisika kelas eksperimen dapat
ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.4: Grafik distribusi normal skor  keterampilan proses sains fisika
kelas pembanding.
Berdasarkan gambar 4. 4 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
keterampilan proses sains fisika kelas pembanding dimana terdapat sebuah titik-titik
dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak
titiknya berarti variasi data juga semakin banyak, begitu pula sebaliknya. Sedangkan
garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi
normal apabila titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan. Hal
ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang
diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik tersebut terlihat bahwa titik tersebut
saling berdekatan atau tidak memiliki jarak yang jauh sehingga data tersebut
dikatakan terdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Analisis Varian
karena jumlah sampel kelas eksperimen dan pembanding sama. Berdasarkan hasil
pengujian homogenitas diperoleh sebesar 163,10 dan l sebesar 76,00 maka di
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peroleh Fhitung sebesar 2,146. Sedangkan, pada Ftabel sebesar 1,84 dengan taraf
signifikan 0,05.
Berdasarkan nilai yang diperoleh makaFhitung > Ftabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa  kedua sampel data tersebut tidak homogen. Selain pengujian
manual menunjukkan populasi tidak homogen, hal ini juga ditunjukkan pada
pengujian dengan menggunakan SPSS ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 4.13: Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding
Test of Homogeneity of Variance
Levene






Based on Mean 6.108 1 58 0,016
Based on Median 4.693 1 58 0,034
Based on Median and with
adjusted df 4.693 1 50.088 0,035
Based on trimmed mean 6.088 1 58 0,017
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada baris based on mean, untuk
sig sebesar 0,016 menunjukkan data lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut tidak homogen.
3) Uji hipotesis penelitian
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat sehingga data terbukti normal
tetapi tidak homogen, maka analisis data akan dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran dan
menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-2 sampel independent separated varian
karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak saling berhubungan, artinya
kedua sampel yang digunakan bukan berasal dari kelas yang sama yaitu kelas XI
IPA2 dan kelas XI IPA5 .
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Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t- sampel independent
maka diperoleh thitung sebesar 7,32 sedangkan nilai tebesar 2,00. Hal ini menunjukkan
bahwa thitung>ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima
yaitu ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar dengan menggunakan
pompa hidrolik sederhana dengan kelas yang diajar dengan menggunakan pompa
hidrolik virtual. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa yang
diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana berbeda dengan siswa yang
diajar dengan menggunakan media virtual. Sehingga dapat dikatakan media
pembelajaran yang digunakan sudah efektif.
Hasil yang sama juga ditunjukkan pada pengolahan data dengan
menggunakan SPSS yang ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 4.14: Hasil perhitungan uji perbedaan (uji t- sampel independent)
Berdasarkan tabel di atas  pada bagian t-test pada kolom t diperoleh nilai
sebesar 7,497 yang lebih besar dari pada ttabel yaitu 2,05, sementara itu pada kolom
sig (tailed) diperoleh hasil sebesar 0,00 yang lebih kecil dari pada 0,05. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan
keterampilan proses sains antara kelas yang diajar dengan menggunakan pompa
hidrolik sederhana dan pompa hidrolik virtual.
Independent Samples Test
Levene's Tes t-test for Equality of Means




assumed 6.108 0,016 7.497 58 0,000
Equal variances not
assumed 7.497 51.206 0,000
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C. Pembahasan
1. Gambaran keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan
menggunakan pompa hidrolik sederhana dengan siswa yang diajar
dengan menggunakan media virtual pada kelas XI IPA SMA Negeri
Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa
keterampilan proses sains siswa dari kedua kelas yang dibandingkan tersebut
memiliki perbedaan. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata keterampilan proses sains
untuk kedua kelas baik dari kelas eksperimen maupun dari kelas pembanding. Nilai
rata-rata keterampilan proses sains yang diperoleh kelas eksperimen lebih besar dari
nilai rata-rata yang diperoleh kelas pembanding. Hal ini berarti keterampilan proses
sains siswa yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik virtual.
Selain nilai rata-rata yang diperoleh maka melalui rentang kategori juga
menunjukkan perbedaan keterampilan proses sains untuk kedua kelas. Kelas yang
diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana memiliki persentase kategori
paling banyak berada pada kategori sangat tinggi sementara kelas yan diajar dengan
media pompa hidrolik virtual memiliki persentase kategori paling banyak berada pada
kategori cukup. Hal ini juga menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan proses
sains siswa antara kelas yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana
dengan kelas yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik virtual.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
memiliki keterampilan proses sains siswa yang berbeda, baik pada kelas eksperimen
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(kelas XI IPA2) maupun pada kelas pembanding (XI IPA5), dan perbedaan nilai rata-
rata untuk kedua kelas cukup besar.
2. Perbedaan keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan
menggunakan pompa hidrolik sederhana dan media virtual pada kelas
XI IPA SMA Negeri Makassar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
siswa yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana dengan siswa yang
diajar dengan menggunakan pompa hidrolik virtual. Berdasarkan hasil analisis uji t-2
sampel independent dimana diperoleh nilai thitung yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut, maka pengambilan kesimpulan
hipotesis yaitu H0 ditolak dan
Ha diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara
kelas yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana dengan kelas yang
diajar dengan menggunakan media virtual.
Nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa yang diperoleh untuk kedua
kelas/kelompok tersebut pada dasarnya memiliki perbedaan yang besar, sehingga
rata-rata untuk kedua kelas berada pada kategori yang berbeda. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor eksternal, diantaranya yaitu ketertarikan dan keaktifan siswa
yang mempengaruhi respon pada saat pembelajaran sedang berlangsung hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endah bahwa “Keaktifan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor
pendukung keberhasilan belajar siswa, oleh karena itu pengelolaan kelas dilakukan
sedemikian rupa sehingga mempermudah siswa dalam memahami pokok bahasan
yang dipelajari. Perlakuan yang dikenakan kepada siswa meliputi cara untuk
60
mengaktifkan siswa sehingga siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran,
kemudian memacu siswa untuk senantiasa berpikir dan meningkatkan keterampilan
proses mulai dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaaran2.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas pada saat praktikum
berlangsung bahwa siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif dan lebih terampil
dalam melakukan percobaan alat peraga pompa hidrolik sederhana dibandingkan
dengan siswa pada kelas pembanding (pompa hidrolik virtual) yang kurang aktif
dalam melakukan percobaan pompa hidrolik virtual disebabkan media yang
digunakan kurang memadai karena dalam setiap kelompok hanya menggunakan satu
computer/ laptop dalam melakukan percobaan, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kun Yuan Yang bahwa “dampak penerapan laboratorium memiliki
potensi untuk membantu siswa kelas X dalam meningkatkan prestasi akademik dan
keterampilan sains siswa”3. Selain itu rata-rata siswa dari kelas pembanding hanya
mampu mengandalkan teman dalam kegiatan praktikum, kurangnya perhatian untuk
terlibat langsung dalam praktikum memberikan dampak yang kurang meningkatkan
keterampilan proses sains fisika siswa itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widayanto bahwa “keterampilan proses dan pemahaman siswa
kelas XI SMAN 3 sragen dapat ditingkatkan melalui pemamfaatan KIT optik. Faktor
penting dalam peningkatan keterampilan proses adalah keterlibatan siswa dalam
2 Endah Sriyati Ningsih, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Project Based Learning
dengan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pokok Bahasan
Pemantulan Cahaya (Universitas Negeri Semarang), h. 78.
3 Kun Yuan Yang dan Jia Sheng Heh, the Impact of Internet Virtual Physics Laboratory
Intruction on the Achievement in Physics, Science Process Skill and Computer Attitudes of 101th-
Grade Students (volume 16, citation: 2007), h. 68.
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praktikum. Semakin tinggi siswa untuk terlibat langsung dalam praktikum maka
semakin tinggi pencapaian keterampilan proses siswa4.
Selain itu, siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih tertarik melakukan
praktikum dibandingkan dengan siswa pada kelas pembanding. Hal tersebut
disebabkan karena kelas eksperimen mempunyai peluang yang lebih besar untuk
terlibat langsung dalam proses pembuatan alat peraga sederhana yang tidak pernah
dibuat oleh siswa sebelumnya dibandingkan dengan kelas pembanding. Siswa pada
kelas pembanding dalam praktikum menggunakan komputer (animasi pompa hidrolik
virtual) sehingga dalam penggunaan dan pembuatan alatnya siswa tidak terlibat
secara langsung dengan alat peraganya. Selain itu, mediasi virtual merupakan media
baru pertama kali diterapkan. Sehingga, untuk penyesuaian kemampuan siswa
membutuhkan waktu yang relatif lama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tomi Jakkola bahwa “ketika mengajar siswa tentang listrik, siswa
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik saat mereka memiliki kesempatan
untuk menggunakan simulasi dan rangkaian nyata secara paralel daripada jika mereka
hanya memiliki simulasi komputer yang tersedia, bahkan bila penggunaan simulasi
didukung Dengan instruksi eksplisit”5.
Berdasarkan uraian di atas, adanya perbedaan signifikan keterampilan proses
sains antara kelas yang diajar dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana
dengan kelas yang diajar dengan menggunakan media virtual dipengaruhi oleh
beberapa factor yang sejalan dengan penelitian sebelumnya. Diantaranya yaitu:
keaktifan, ketertarikan, keterampilan dan kesesuaian media dengan siswa.
4Widayanto. 2009. Pengembangan keterampilan proses dan pemahaman siswa kelas X
melalui KIT optic (Universitas Negeri Surabaya), h. 4.
5 Tomi Jakkola, dkk, A comparison of students' conceptual understanding of electric circuits





Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Keterampilan proses sains fisika siswa yang diajar dengan menggunakan
pompa hidrolik sederhana pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 12 Makassar
memiliki kategorisasi sangat tinggi.
2. Keterampilan proses sains fisika siswa yang diajar dengan menggunakan
pompa hidrolik virtual pada kelas XI IPA5 SMA Negeri 12 Makassar
memiliki kategorisasi cukup.
3. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika yang signifikan antara
siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pompa
hidrolik sederhana dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan pompa hidrolik virtual pada kelas IPA SMA Negeri 12
Makassar. karena rata-ratadan kategorisasi dari kedua kelas untuk penelitian
ini memiliki perbedaan yang cukup besar.
B. Implikasi
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Media pembelajaran dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana berbeda
dengan media pompa hidrolik virtual atau kedua-dua media tersebut bisa
dikatakan efektif.
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2. Waktu penerapan media pembelajaran baik berupa pompa hidrolik sederhana
maupun pompa hidrolik virtual harus lebih dikontrol terhadap siswa agar
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS PEMBANDING
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
NO. NAMA SISIWA L/P NILAI TES
1 A. Mustaqim L 90
2 A. Sulthan Sayyida Ulia Ahda L 95
3 Adinda Muktiah Cahyani P 80
4 Andi Alya Nabila Maharani P P 80
5 Andi Muhammad Fadli Rustan L 85
6 Andi vitrah Ramadanti P 80
7 Andriani Yace P 85
8 Annisa triani S P 95
9 Aqilah Fadhia P 90
10 Arief Zarqasih Rahman L 70
11 Arwinda Amrun Amir P 95
12 Audi Rifyal Akbar L 75
13 Badaruddin Nur Djafar MA L 75
14 Fadhilah Junaedi P 75
15 Harina P 90
16 Ismawarni P 95
69
17 Muh. Alif Fahahillah Arman L 70
18 Munirah M.Nur P 70
19 Nur Afia P 85
20 Nur Fadillah P 95
21 Nur Indahsari P 95
22 Nurul Mutia M P 85
23 Rezky Sofia Amatullah P 95
24 Sandi Elang Swastiko L 70
25 Siti Khaerunnisa Faisal P 85
26 St. Marwa Akrana P 80
27 Sukmawati P 90
28 Surianti P 90
29 Winda Arisya P 85
30 Muhammad Amardin Nur L 75
RATA RATA SKOR 84,17
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS PEMBANDING
NO. NAMA SISIWA L/P NILAI TES
1 A. Ahmad Baso Farhan A L 75
2 A. Naviqrha Musriah Page P 50
3 Afifah Maghfirah Mustaqim L 80
4 Agung Bastian L 55
5 Andi Azizah Zalsabila P 45
6 Andi Khofifah Indah Parwatis P 60
7 Andi Ulfa Nurul Azizah P 85
8 Ashabul Kahfi L 60
9 Azizah Pauziana Alimbo P 65
10 Erika Patodingan P 45
11 Hastrid Hasan P 60
12 Indah Nurfadilah P 75




15 Lilis tembang P 70
16 Luthfi Fathul Khair L 55
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17 Melisa Chandra P 70
18 Muh. Agung Pandega L 70
19 Muh. Saifullah Haq Assalam L 55
20 Muhammad Rahul L 70
21 Musfiati Widiningsih P 80
22 Nadia Ulfa Safira P 55
23 Nandi Widya Sari P 65
24 Nur Wahyuni Ningsih P 60
25 Pista Bela Pangande P 50
26 Saripah Fitriani tassaka P 50
27 Sri Wahyuningsih P 45
28 Stevany Adreana P 85
29 Zaitun Rezky Maulidya P 55
30 Umar L 70




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.2 ANALISIS DEKRIPTIF KELAS PEMBANDING
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
SKOR MAKSIMUM :  95
SKOR  MINIMUM : 70
N : 30
Nilai (xi) fi fi.xi xi- (xi- )^2 fi (xi- )^2
95 7 665 10.83333 117.3611 821.5278
90 5 450 5.83333 34.02774 170.1387
85 6 510 0.83333 0.694439 4.166633
80 4 320 -4.16667 17.36114 69.44456
75 4 300 -9.16667 84.02784 336.1114















Kategori keteranpilan proses sains fisika
Rentang Nilai Frekuensi Presente (%) Kategori
0-20 0 0 Rendah
21-40 0 0 Kurang
41-60 0 0 Cukup
61-80 12 40 Tinggi
81-100 18 60 Sangat Tinggi
Jumlah 30 100
75
Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains
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B.2 ANALISIS DEKRIPTIF KELAS PEMBANDING
SKOR MAKSIMUM : 85
SKOR  MINIMUM : 45
N : 30
Nilai fi fi.xi xi-x (xi -x )^2 fi (xi -x)^2
85 3 255 22 484 1452
80 2 160 17 289 578
75 2 150 12 144 288
70 5 350 7 49 245
65 2 130 2 4 8
60 4 240 -3 9 36
55 5 275 -8 64 320
50 3 150 -13 169 507
















Kategori Keterampilan Proses Sains Fisika
Rentang Nilai Frekuensi Presente (%) Kategori
0-20 0 0 Rendah
21-40 0 0 Kurang
41-60 16 53,33 Cukup
61-80 11 36,67 Tinggi
81-100 3 10 Sangat Tinggi
Jumlah 30 100
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C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
UJI NORMALITAS 









fo (x) = 
0,5 - Z 
tabel 
D = maks  
fo (x) -s 
(x) 
1 95 7 7 30 0,23 8,72 10,83 1,24 0,3925 0,1075 -0,1225 
2 90 5 12 30 0,40 8,72 5,83 0,67 0,2486 0,2514 -0,1486 
3 85 6 18 30 0,60 8,72 0,83 0,09 0,0359 0,4641 -0,1359 
4 80 4 22 30 0,73 8,72 -4,17 
-
0,48 
0,1844 0,6844 -0,0456 
5 75 4 26 30 0,87 8,72 -9,17 
-
1,05 
0,3531 0,8531 -0,0169 





0,4484 0,9484 -0,0516 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(30)(0,05) = 0,24 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung<Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,148 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal. 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
Kelas Eksperimen 0,148 30 0,091 0,899 30 0,008 
Kelas Pembanding 0,134 30 0,175 0,935 30 0,068 


















C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS PEMBANDING 
 
UJI NORMALITAS 







Z = xi 
-x / sd 
z tabel 
fo (x) = 
0,5 - Z 
tabel 
D = maks  
fo (x) -s 
(x) 
1 85 3 3 30 0.10 12,77 22 1,72 0,4573 0,0427 -0,0573 
2 80 2 5 30 0,17 12,77 17 1,33 0,4082 0,0918 -0,0782 
3 75 2 7 30 0,23 12,77 12 0,94 0,3264 0,1736 -0,0564 
4 70 5 12 30 0.40 12,77 7 0,55 0,2088 0,2912 -0,1088 
5 65 2 14 30 0,47 12,77 2 0,16 0,0636 0,4364 -0,0336 
6 60 4 18 30 0.60 12,77 -3 -0.23 0,0910 0,591 -0,009 
7 55 5 23 30 0,77 12,77 -8 -0,63 0,2357 0,7357 -0,0343 
8 50 3 26 30 0,87 12,77 
-
13 
-1,02 0,3461 0,8461 -0,0239 
9 45 4 30 30 1,00 12,77 
-
18 
-1,41 0,4207 0,9207 -0,0793 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(30)(0,05) =0,24 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung<Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,108 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal. 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
Kelas Eksperimen .148 30 .091 .899 30 .008 
Kela Pembandingl .134 30 .175 .935 30 .068 



















C3. UJI HOMOGENITAS 
UJI ANALISIS VARIAN 
Nilai Varian terbesar =  87,07 
Nilai  Varian Terkecil = 163,10 
Fhitung =  
Fhitung =  
          = 2,146 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai 
Based on Mean 6.108 1 58 .016 
Based on Median 4.693 1 58 .034 
Based on Median and with 
adjusted df 
4.693 1 50.088 .035 
Based on trimmed mean 6.088 1 58 .017 
Menentukan Ftabel 
Ftabel  = F(α)(dk1)(dk2) 
 = D(0,05)(30)(30)  
 = 1,84 
Keterangan: 
Jika Fhitung< Ftabel maka data homogen 
Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak homogeny 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung = 2,146 dan Ftabel = 
1,84 pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel, 
sehingga disimpulkan bahwa varians antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
pembanding tidak homogen.  
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C4. UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT) 
 
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho :  
Ha :  
Keterangan: 
Ho : Tidak ada perbedaan nilai keterampilan proses sains siswa yang diajar 
dengan menggunakan pompa hidrolik sederhana dengan siswa yang 
diajar dengan menggunakan media virtual.  
Ha : Ada perbedaan nilai keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan 
menggunakan pompa hidrolik sederhana dengan siswa yang diajar 
dengan menggunakan media virtual.  
2. Menentukan  nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = N1 + N2 -2 dengan α = 0,05 
      = 30 +30 -2  
      = 58 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel  = t ( 1 -1/2 α),(dk) 
            =  ( 1 -1/2 0,005) (26) 
            =  2,05 







=  = 7,32 
Kesimpulan:  
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
Jika t hitung< t tablel, maka Ho diterima 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 7,32 > ttabel 
= 2,05.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak . dengan kata 
lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan pompa hidrolik sederhana dengan siswayang diajar dengan 
menggunakan media virtual.  
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 






t-test for Equality of Means 


















































C.5. NILAI STATISTIK TABEL (D, X
2
 DAN t) 
TABEL I 
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D.3. LEMBAR OBSERVASI
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D.1. KISI-KISI KETERAMPILAN PROSES SAINS
Sekolah : SMA Negeri 12 Makassar
Mata Pelajaran : IPA Fisika
Kelas/ Semester : XI IPA/ II (Genap)
Materi Ajar : Hukum Pascal
A. Standar Kompetensi
Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan perkembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1. Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
2. Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memamfaatkan sifat-sifat




1 Melakukan Percobaan 1,2 dan 3 3
2 Merumuskan Masalah 4 dan 5 2
3 Merumuskan Hipotesis 6 dan 7 2
4 Pengontrolan Variabel 8 dan 9 2
5 Merumuskan defenisi operasional variabel 10 dan 11 2
6 kemampuan menganalisis data hasilpercobaan 12 dan 13 2
7 menginterpretasikan data 14 dan 15 2
8 penyajian data dalam bentuk grafik 18, 19 dan20 3
9 menarik kesimpulan 16 dan 17 2
Jumlah 20
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D.2.  SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
Soal  Tes Keterampilan Proses Sains Fisika
Mata Pelajaran :  Fisika
Materi : Hukum Pascal
Kelas/ Semester : II / Genap
Waktu : 90 Menit
Petunjuk!
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2) Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu
anggap mudah!
3) Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban  yang kamu anggap benar, pada kertas
jawaban yang telah disediakan!
4) Percayalah dengan kemampuanmu!
1. Alat dan bahan sederhana yang digunakan dalam percobaan pompa hidrolik
adalah …
A. Dua buah spoid, dua buah papan, selang, kabel stik, paku dan batu.
B. Dua buah spoid, sebuah papan, selang, kabel stik, paku dan batu.
C. Sebuah spoid, dua buah papan, selang, kabel stik, paku dan batu.
D. Dua buah spoid, dua buah papan, selang, dan batu.
E. Sebuah spoid, sebuah papan, selang l, kabel stik dan batu.
2. Ketika kedua spoid (spoid kecil dan spoid besar) diberikan beban yang sama
ternyata tekanan keduanya belum seimbang. Perlakuan yang tepat unttuk
menyeimbangkan tekanan kedua spoid adalah …
A. Menambah beban pada spoid besar
B. Mengurangi beban pada spoid yang besar
C. Menambah beban pada spoid yang kecil
D. Mengganti beban pada kedua spoid
E. Mengambil beban pada kedua spoid
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Dari gambar tersebut yang merupakan alat dan bahan yang tidak sesuai
dengan percobaan pompa hidrolik sederhana adalah….
A. 1 dan 2
B. 1 dan 3
C. 2 dan 3
D. 2 dan 5
E. 4 dan 5
4. Siswa kelas XI IPA SMAN 1 Galut akan melakukan percobaan untuk
membuktikan teori yag sudah mereka pelajari sebelumnya dengan merumuskan
hipotesis yang mereka tentukan yaitu “ semakin besar luas penampang maka
semakin besar pula massa beban yang diperlukan”
Berdasarkan pernyataan di atas, maka rumusan masalah yang tepat adalah…
A. Bagaimana pengaruh luas penampang terhadap massa.
B. Apa pengaruh luas penmapang terhadap massa.
C. Mengapa luas penampang berpegaruh terhadap massa.
D. Adakah pengaruh luas penampang terhadap massa.
E. Apa pengaruh luas penampang pada massa.
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5. Sekelompok siswa kelas XI IPA SMAN 1 Galsel akan melakukan percobaan
pompa hidrolik, dengan merumuskan hipotesis dalam percobaan yaitu “ semakin
besar massa suatu benda maka semakin besar pula tekanan yang dihasilkan”
Berdasarkan pernyataan di atas, maka Rumusan masalah yang tepat untuk
menjawab hipotesis tersebut adalah…
A. Bagaimanakah pengaruh antara massa suatu benda dengan tekanan yang
dihasilkan?
B. Bagaimanakah pengaruh antara tekanan yang dihasilkan dengan massa suatu
benda?
C. Bagaimanakah hubungan antara tekanan yang dihasilkan dengan massa suatu
benda?
D. Bagaimanakah pengaruh dan hubungan antara massa suatu benda dengan
tekanan yang dihasilkan?
E. Bagaimanakah hubungan antara massa suatu benda dengan tekanan yang
dihasilkan?
6. Perhatikan gambar berikut:
Mula-mula eka memberikan massa pada luas penampang kecil sehingga
tekanannya menjadi tidak seimbang sehingga eka menambahkan massa beban
pada luas penampang besar sehingga tekananya menjadi seimbang. Berdasarkan
hal percobaan tersebut, maka hipotesis yang sesuai untuk menjawab rumusan
masalah “ bagaimanakah hubungan tekanan dengan luas penampang yang
berbeda”? adalah…
A. Semakin besar luas penampangnya maka semakin besar tekananyang
dihasilkan.
B. Semakin besar luas penampang maka semakin kecil tekanan yang dihasilkan.
C. Semakin kecil luas penampangnya maka semakin kecil pula tekanan yang
dihasilkan.
D. Semakin kecil luas penampangnya maka semakin besar tekanan yang
dihasilkan.
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E. Perbedaan luas penampang menyebabkan tekanan yang dihasilkan tetap sama.
7. Perhatikan gambar percobaan berikut ini:
Percobaan I
Percobaan II
Fadly akan melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan antara gaya
dan tekanan yang dihasilkan. Mula-mula percobaan yang dilakukan dengan
menggunakan gaya yang kecil sehingga tekanan yang dihasilkan menjadi kecil
pula. Selanjutnya, Fadly menggunakan gaya yang berbeda sehingga tekanan yang
dihasilkan berbeda pula. Rumusan hipotesis yang tepat untuk  menggambarkan
hasil percobaan tersebut adalah…
A. Semakin kecil gaya yang diberikan maka tekanan yang dihasilkan semakin
besar.
B. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil tekanan yang
dihasilkan.
C. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar pula tekanan yang
dihasilkan.
D. Gaya tidak berpengaruh terhadap tekanan yang dihasilkan.
E. Gaya berbanding terbalik dengan tekanan yang dihasilkan.
8. Eka melakukan percobaan pompa hidrolik dengan menggunakan beban yang
bermassa 250 kg dengan luas penampang sebesar 10 cm2, perhatikan gambar
berikut!
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gaya yang diperoleh sebesar 25 N. berdasarkan data tersebut maka
diperoleh hasil perhitungan tekanan sebesar 2,5 Pa.




D. Volume zat cair
E. Tekanan
9. Perhatikan gambar berikut!




















11. Besaran yang diubah-ubah dan diukur dengan mengggunakan neraca ohauss yang
digunakan untuk melihat seberapa besar perubahan tekanan yng diberikan pada













(cm2) (gram) (N) (Pa)
1 10 500 ….. 0.5
2 10 1000 10 …….
3 10 1500 15 ..….
4 10 2000 ….. 2
Berdasarkan data tersebut maka besar gaya dan tekanan secara berturut-
turut untuk melengkapi tabel di atas adalah….
A. Gaya : 5 N dan 20 N
Tekanan : 0,15 Pa dan 2 Pa
B. Gaya : 5 N dan 20 N
Tekanan : 1 Pa dan 0,15 Pa
C. Gaya : 10 N dan 20 N
Tekanan : 0,15 Pa dan 1 Pa
D. Gaya : 10 N dan 15 N
Tekanan : 0,15 Pa dan 2 Pa
E. Gaya : 10 N dan 20 N
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Tekanan : 0,15 Pa dan 1 Pa
13. Perhatikan data hasil percobaan berikut:









A1 = 10 200 2 ….
300 3 …..
A2 = 20 200 2 …..
300 3 ….
Berdasarkan data tersebut maka besar tekanan secara berturut-turut\ untuk
melengkapi tabel di atas jika A1≥A2 adalah….
A. P = (0,3), (0,2), (0,15) dan (0,1)
B. P = (0,2), (0,3), (0,1) dan (0,15)
C. P = (0,1), (0,15), (0,2) dan (0,3)
D. P = (0,1), (0,2), (0,3) dan (0,15)
E. P = (0,15), (0,1), (0,3) dan (0,2)
14. Perhatikan grafik di bawah ini!
Luas Penampang (cm2)
Tekanan (Pa)
Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa….
A. Luas penampang sebanding dengan tekanan
B. Luas penampang tidak bergantung pada tekanan
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C. Hasil kali luas penampang dengan tekanan selalu tetap
D. Luas penampang berbanding lurus dengan tekanan
E. Luas penampang berbanding terbalik dengan tekanan
15. Perhatikan tabel di bawah ini:




Berdasaran tabel di atas, maka hubungan antara luas penampang (A)
dengan tekanan (P) adalah….
A. Semakin besar luas penampang maka semakin besar pula tekanan.
B. Semakin kecil luas penampang maka semakin kecil pula tekanan.
C. Semakin besar luas penampang maka tekanan yang dihasilkan tetap sama.
D. Luas penampang tidak berpengaruh tehadap tekanan yang dihasilkan.
E. Semakin besar luas penampang maka tekanan semakin kecil.
16. Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai hukum Pascal dengan
menggunakan beberapa pompa hidrolik yang memiliki luas penampang yang









(N)spoid A spoid B
1 2 6 4 36
2 6 12 4 16
3 10 40 4 64
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Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa…
A. Semakin besar gaya yang diberikan pada spoid A maka semakin besar
pula gaya yang dihasilkan pada spoid B
B. Semakin besar ukuran spoid A maka semakin besar pula gaya yang
dihasilkan pada spod B
C. Semakin besar ukuran spoid B maka semakin besar pula gaya yang
dihasilkan pada spoid B
D. Semakin besar perbandingan ukuran spoid B terhadap spoid A maka
semakin besar pula gaya yang dihasilkan pada spoid B
E. Semakin kecil ukuran spoid A maka semakin besar pula gaya yang
dihasilkan pada spoid B.








A1 = 10 100 10 1
A2 = 20 200 20 1
Berdasarkant data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa…
A. Semakin besar gaya yang diberikan pada luas penampang yang
berbeda maka tekanan yang dihasilkan tetap sama.
B. Semakin kecil gaya yang diberikan pada luas penampang yang
berbeda maka tekanan yang dihasilkan semakin besar.
C. Semakin besar gaya yang diberikan pada luas penampang yang
berbeda maka tekanan yang dihasilkan semakn besar.
D. Semakin besar gaya yang diberikan pada luas penampang yang
berbeda maka tekanan yang dihasilkan semakin kecil.
E. Semakin kecil gaya yang diberikan pada luas penampang yang
berbeda maka tekanan yang dihasilkan semakin kecil.
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18. Perhatikan data di bawah ini!




0,5 5 50 1000
0,5 5 100 500
0,5 5 150 330
Berdasarkan data di atas, maka grafik yang menunjukkan antara tekanan
dan luas penampang adalah…
A. Luas Penampang (cm2)
Tekanan (Pa)
B. Luas Penampang (cm2)
Tekanan (Pa)
C. Luas Penampang (cm2)
Tekanan (Pa)
D. Luas Penampang (cm2)
Tekanan (Pa)








2 20 50 4000
4 40 50 8000
6 60 50 12000













20. Sebuah dongkrak hidrolik mempunyai luas penampang spoid kecil A1 dan luas
penampang besar A2 dengan perbandingan seperti tabel di bawah ini



































D.3. LEMBAR OBSERVASI SISWA
Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Percobaan Pompa Hidrolik
Sederhana dan Media Virtual
Sekolah : SMA Negeri 12 Makassar
Kelas/ semester :
Kelompok :
Nama anggota kelompok :
No Indikator Keterampilan Proses Sains Skor1 2 3 4




5 Perumusan defenisi operasional variabel
6 Menganalisis data hasil percobaan
7 Menginterpretasikan data
8 Menyajikan data dalam bentuk grafik
9 Penarikan kesimpulan
Keterangan:
Skor 1 = sangat rendah
Skor 2 = rendah
107
Skor 3 =  tinggi
Skor 4 = sangat tinggi
Kategori skor total:
Skor 81– 100 = sangat tinggi
Skor 61 – 80 = tinggi
Skor 41 – 60 = sedang
Skor 21 – 40 = rendah
Skor 0 – 20 = sangat rendah
Makassar,  Februari 2017
Observer
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1 Melakukan percobaan  Mengetahui alat dan bahan, fungsi  alat
dan bahan serta   prosedur kerja dari
percobaan yang dilakukan sesuai dengan
LKPD dengan benar dan tepat.
 Mengetahui alat dan bahan serta
prosedur kerja sesuai dengan LKPD,
tetapi tidak mengetahui fungsi  alat dan
bahan yang digunakan dalam percobaan.
 Mengetahui alat dan bahan tetapi tidak
mengetahui fungsi  alat dan bahan serta
prosedur kerja tidak sesuai dengan
LKPD.





2 Merumuskan masalah  Rumusan masalah sesuai dengan judul
dan tujuan percobaan, dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan sesuai dengan kaidah
bahasa yang benar dan tepat.
 Rumusan masalah sesuai dengan judul
percobaan tetapi tidak dirumuskan dari
tujuan percobaan  dan tidak dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan sesuai dengan
kaidah bahasa yang benar dan tepat.
 Rumusan masalah tidak sesuai dengan





dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
sesuai dengan kaidah bahasa yang benar
dan tepat.
 Tidak ada rumusan masalah. 1
3 Merumusakan
hipotesis
 Hipotesis sesuai dengan judul dan tujuan
percobaan, dinyatakan dalam bentuk
pernyataan sesuai dengan kaidah bahasa
yang benar dan tepat.
 Hipotesis sesuai dengan judul percobaan
tetapi tidak dirumuskan dari tujuan
percobaan  dan tidak dinyatakan dalam
bentuk pernyataan sesuai dengan kaidah
bahasa yang benar dan tepat.
 Hipotesis tidak sesuai dengan judul,
tujuan percobaan  dan tidak dinyatakan
dalam bentuk pernyataan sesuai dengan
kaidah bahasa yang benar dan tepat.






4 Pengontrolan variabel  Mengetahui semua variabel yang
ditinjau dalam percobaan (variabel ukur,
control dam manipulasi) dengan benar
dan tepat.
 Mengetahui hanya beberapa variabel
yang ditinjau dalam percobaan (variabel
ukur dan manipulasi)
 Mengetahui hanya beberapa variabel
yang ditinjau dalam percobaan (variabel
ukur)








 Variabel yang didefenisikan sesuai
dengan fungsi dan prinsip kerja yang
dilakukan.
 Variabel yang didefenisikan sesuai
dengan fungsi tetapi tidak sesuai dengan
prinsip kerja yang dilakukan.
 Variabel yang didefenisikan tidak sesuai
dengan fungsi dan prinsip kerja yang
dilakukan.








 Mengambil data sesuai dengan LKPD
dan menganalisis data hasil percobaan
dengan rumus yang benar dan tepat.
 Mengambil data sesuai dengan LKPD
tetapi menganalisis data hasil percobaan
dengan rumus yang kurang tepat.
 Mengambil data tidak sesuai dengan
LKPD dan menganalisi data hasil
percobaan dengan rumus yang kurang
tepat.








 Data yang diinterpretasi sesuai dengan
hubungan antar data serta sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.
 Data yang diinterpretasi sesuai dengan
hubungan antar data tetapi tidak sesuai
dengan hipotesis yang diajukan.
 Data yang diinterpretasi tidak sesuai
dengan hubungan antar data dan tidak
sesuai dengan hipotesis yang diajukan.










 Data disajikan dalam bentuk grafik
sesuai dengan variabel-variabel yang
ditinjau pada percobaan.
 Data disajikan dalam bentuk grafik
kurang sesuai dengan variabel-variabel
yang ditinjau pada percobaan.
 Data yang disajikan dalam bentuk grafik
tidak sesuai dengan variabel-variabel
yang ditinjau pada percobaan.






9 Penarikan kesimpulan  Kesimpulan yang diajukan sesuai
dengan data hasil percobaan, tujuan
percobaan, rumusan masalah dan sesuai
dengan hipotesis.
 Kesimpulan yang diajukan sesuai
dengan data hasil percobaan, tujuan
percobaan, rumusan masalah tetapi tidak
sesusi dengan hipotesis.
 Kesimpulan yang diajukan sesuai
dengan data hasil percobaan, tujuan
percobaan tetapi tidak sesuai dengan
rumusan masalah dan hipotesis.
 Kesimpulan yang diajukan tidak sesuai
dengan data hasil percobaan, tujuan







D.4. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama sekolah : SMA Negeri 12 Makassar
Mata pelajaran : IPA Fisika (Pompa Hidrolik Sederhana)
Kelas/ semester : XI IPA 2 / Genap
Tahun ajaran : 2017/2018
Alokasi waktu : 4 Pertemuan (4 x 2 x 45 Menit)
A. Standar Kompetensi
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1. Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
2. Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.
C. Indikator
1. Melakukan eksperimen/ percobaan pompa hidrolik sederhana.
2. Menemukan dan merumuskan masalah.
3. Merumuskan hipotesis.
4. Menentukan variabel
5. Merumuskan defenisi operasional variabel
6. Menganalisis data hasil percobaan.
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7. Menginterpretasian data.
8. Menyajikan data dalam bentuk grafik hasil percobaan pompa hidrolik
sederhana.
9. Menarik kesimpulan hasil percobaan pompa hidrolik sederhana.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran selesai maka siswa atau siswi diharapkan
mampu:
1. Melakukan eksperimen/ percobaan pompa hidrolik sederhana.
2. Menemukan dan merumuskan masalah.
3. Merumuskan hipotesis.
4. Menentukan variabel
5. Merumuskan defenisi operasional variabel
6. Menganalisis data hasil percobaan.
7. Menginterpretasian data.
8. Menyajikan data dalam bentuk grafik hasil percobaan pompa hidrolik
sederhana.
9. Menarik kesimpulan hasil percobaan pompa hidrolik sederhana.
E. Materi Pembelajaran
HUKUM PASCAL
Hukum Pascal dikemukakan oleh seorang ilmuan yang bernama Blaise
Pascal. Dimana bunyi Hukum Pascal yaitu: “tekanan yang diberikan pada zat cair
di dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dan sama besar”.
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Dimana: P1 = P 2=
Keterangan:
P = tekanan (N/m2) atau Pascal
F = gaya (Newton)
A = Luas penampang (m2)
Prinsip-prinsip hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa
hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan darah
(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik.
Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari:
a. Pompa hidrolik
Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan factor pengali sama dengan
perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkat mobil
dengan dongkrak, beberapa jenis elevator dan rem hidrolik semuanya
menggunakan prinsip hukum Pascal.
Miniatur pompa hidrrolik digunakan sebagai alat peraga untuk
menjelaskan hukum pascal. Alat ini terbuat dari dua buah papan yang berukuran
kecil dengan  suntikan plastik diameter besar dan berdiameter kecil, selang kecil,
sabuk pengikat kabel serta air. Miniatur pompa hidrolik dirancang seperti pada
gambar berikut:
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Miniature pompa hidrolik yang ditunjukkan oleh gambar diatas
menggambarkan hukum pascal. Sebuah spoid dengan luas permukaan penampang
kecil A1 memberikan gaya F1 pada permukaan air. Tekanan yang diberikan P =
akan diteruskan melalui selang kecil yang menghubungkan dengan spoid yang
lebih besar dengan luas penampang A2 .tekanan yang diberikan pada kedua
silinder memiliki besar yang sama.
Pompa hidrolik sederhana adalah sebuah alat peraga sederhana yang sengaja
dibuat untuk membantu siswa lebih terampil dalam pembuatan alat peraga
sederhana serta bisa membantu guru menjelaskan prinsip hukum pascal lewat
pompa hidrolik sederhana yang telah dibuat sehingga proses pembelajaran pada
materi tersebut siswanya tidak berkhayal atas apa yang disampaikan oleh gurunya
tetapi dapat melibatkan pengalaman langsung.
F. Model dan metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran   : Direct Intruction (DI)
2. Metode Pembelajaran :Ceramah, Diskusi kelompok, Tanya jawab dan
Eksperimen.
G. Media, Alat dan Bahan serta Sumber Belajar
Media Pembelajaran : Pompa Hidrolik sederhana
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Alat dan Bahan : Spoid berukuran 20 cc dan 10 cc, dua buah papan berukuran
30 x 23 cm, kabel stik, selang berukuran 40 cm, paku, air dan
batu, spidol serta papan tulis.
Sumber : Buku Fisika SMA Kelas XI
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1




 Guru memberi salam dan
menyapa siswa.
 Guru menghimbau kepada
siswa untuk membaca do’a
sebelum memulai
pelajaran.
 Guru terlebih dahulu
mengecek  kehadiran
siswa/ mengabsen.












































 Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya tentang hal-hal
yang belum dipahami oleh
siswa
 Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok.











































































Guru memberi salam dan
menyapa siswa.
Guru menghimbau kepada









pembelajaran “ apa bunyi

















































yang dilakukan oleh siswa
pada lembar observasi
siswa.












































 Guru memberi salam dan
menyapa siswa.
 Guru menghimbau kepada
siswa untuk membaca do’a
sebelum memulai
pelajaran.
 Guru terlebih dahulu
mengecek  kehadiran
siswa/ mengabsen.






































































 Siswa yang ditunjuk
















Guru memberi salam dan
menyapa siswa.
Guru menghimbau kepada




































































1. Tes keterampilan proses sains berupa uraian pilihan ganda
2. Lembar observasi siswa
J. Bentuk tes keterampilan proses sains
1. Fadly akan melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan antara gaya
dan tekanan yang dihasilkan. Mula-mula percobaan yang dilakukan dengan
menggunakan gaya yang kecil sehingga tekanan yang dihasilkan menjadi
kecil pula. Selanjutnya, fadly menggunakan gaya yang berbeda sehingga
tekanan yang dihasilkan berbeda pula. Rumusan hipotesis yang tepat untuk
menggambarkan hasil percobaan tersebut adalah….
A. Semakin kecil gaya yang diberikan maka tekanan yang dihasilkan semakin
besar.
B. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil tekanan yang
dihasilkan.
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C. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar pula tekanan
yang dihasilkan.
D. Gaya tidak berpengaruh terhadap tekanan yang dihasilkan.
E. Gaya berbanding terbalik dengan tekanan yang dihasilkan.
Makassar,  Februari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Supriadi, S. Pd. Kasmawati
NIP. NIM. 20600113016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama sekolah : SMA Negeri 12 Makassar
Mata pelajaran : IPA Fisika (Pompa Hidrolik Virtual)
Kelas/ semester : XI IPA 5 / Genap
Tahun ajaran : 2017/2018
Alokasi waktu : 4 Pertemuan (4 x 2 x 45 Menit)
A. Standar Kompetensi
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1. Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
2. Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.
C. Indikator
1. Melakukan eksperimen/ percobaan pompa hidrolik sederhana.
2. Menemukan dan merumuskan masalah.
3. Merumuskan hipotesis.
4. Menentukan variabel
5. Merumuskan defenisi operasional variabel
6. Mengambil dan menganalisis data hasil percobaan.
7. Menginterpretasian data.
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8. Menyajikan data dalam bentuk grafik hasil percobaan pompa hidrolik
sederhana.
9. Menarik kesimpulan hasil percobaan pompa hidrolik sederhana.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran selesai maka siswa atau siswi diharapkan
mampu:
1. Melakukan eksperimen/ percobaan pompa hidrolik sederhana.
2. Menemukan dan merumuskan masalah.
3. Merumuskan hipotesis.
4. Menentukan variabel
5. Merumuskan defenisi operasional variabel
6. Mengambil dan menganalisis data hasil percobaan.
7. Menginterpretasian data.
8. Menyajikan data dalam bentuk grafik hasil percobaan pompa hidrolik
sederhana.
9. Menarik kesimpulan hasil percobaan pompa hidrolik sederhana.
E. Materi Pembelajaran
HUKUM PASCAL
Hukum Pascal dikemukakan oleh seorang ilmuan yang bernama Blaise
Pascal. Dimana bunyi Hukum Pascal yaitu: “tekanan yang diberikan pada zat cair
di dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dan sama besar”.
Dimana: P1 = P 2=
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Keterangan:
P = tekanan (N/m2) atau Pascal
F = gaya (Newton)
A = Luas penampang (m2)
Prinsip-prinsip hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa
hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan darah
(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik
Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari:
Pompa hidrolik
Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan factor pengali sama dengan
perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkat mobil
dengan dongkrak, beberapa jenis elevator dan rem hidrolik semuanya
menggunakan prinsip hukum Pascal.
Miniatur pompa hidrrolik digunakan sebagai alat peraga untuk
menjelaskan hukum pascal.
F. Model dan metode pembelajaran
3. Model Pembelajaran   : Direct Intruction (DI)
4. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok, Tanya jawab dan
Eksperimen.
G. Media, Alat dan Bahan serta Sumber Belajar
Media Pembelajaran : Lab Virtual Pompa Hidrolik.
Alat dan Bahan : LCD, laptop, spidol dan papan tulis.








 Guru memberi salam dan
menyapa siswa.
 Guru menghimbau kepada
siswa untuk membaca do’a
sebelum memulai
pelajaran.
 Guru terlebih dahulu
mengecek  kehadiran
siswa/ mengabsen.
 Guru berkenalan dengan
masing-masing siswa.




































 Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya tentang hal-hal






























 Guru mengucapkan salam
penutup untuk mengakhiri
pertemuan.
 Siswa yang ditunjuk
















































































virtual dan laptop) yang
digunakan dalam
percobaan pompa
hidrolik virtual yang akan
dilakukan.





































































 Guru memberi salam dan
menyapa siswa.




 Guru terlebih dahulu
mengecek  kehadiran
siswa/ mengabsen.

























 Guru menghimbau kepada















































































































































1. Tes keterampilan proses sains berupa uraian pilihan ganda
2. Lembar observasi siswa
M. Bentuk tes keterampilan proses sains
2. Fadly akan melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan antara gaya
dan tekanan yang dihasilkan. Mula-mula percobaan yang dilakukan dengan
menggunakan gaya yang kecil sehingga tekanan yang dihasilkan menjadi
kecil pula. Selanjutnya, fadly menggunakan gaya yang berbeda sehingga
tekanan yang dihasilkan berbeda pula. Rumusan hipotesis yang tepat untuk
menggambarkan hasil percobaan tersebut adalah….
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a. Semakin kecil gaya yang diberikan maka tekanan yang dihasilkan semakin
besar.
b. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil tekanan yang
dihasilkan.
c. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar pula tekanan
yang dihasilkan.
d. Gaya tidak berpengaruh terhadap tekanan yang dihasilkan.
e. Gaya berbanding terbalik dengan tekanan yang dihasilkan.
Makassar,   Februari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Supriadi, S. Pd. Kasmawati
NIP. ` NIM. 20600113016
140
D.5.1. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) PEMBUATAN ALAT
Mata Pelajaran :  Pompa Hidrolik Sederhana
Materi : Hukum Pascal
Kelas/ Semester : II / Genap
Waktu : 90 Menit
Kelompok :
A. Kompetensi Dasar:
 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.
B. Tujuan
1. Untuk melatih keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat peraga
pompa hidrolik sederhana.
2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat
peraga pompa hidrolik sederhana.
C. Teori Singkat
Seorang ilmuan Perancis bernama Blaise Pascal (1623-1662) dan disebut
dengan prinsip Pascal. Prinsip ini mengatakan bahwa “tekanan yang diberikan
POMPA HIDROLIK SEDERHANA
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pada zat cair di ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dan sama
besar”.
Dimana rumus hukum Pascal yaitu:
P = =
Keterangan:
P = tekanan (N/m2 atau dyen/m3 atau pascal)
F = gaya (Newton)
A = luas permukaan bidang kontak gaya (m2 atau cm2)
Miniatur pompa hidrolik digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan
hukum Pascal. Alat ini terbuat dari dua buah papan yang berukuran kecil dengan
suntikan plastik diameter besar dan berdiameter kecil, selang kecil, sabuk
pengikat kabel, kabel stik, paku, batu serta air. Miniatur pompa hidrolik




Miniatur pompa hidrolik yang ditunjukkan oleh gambar diatas menggambarkan
hukum pascal. Sebuah spoid dengan luas permukaan penampang kecil A1
memberikan gaya F1 pada permukaan air. Tekanan yang diberikan P = akan
diteruskan melalui selang kecil yang menghubungkan dengan spoid yang lebih
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besar dengan luas penampang A2 . tekanan yang diberikan pada kedua silinder
memiliki besar yang sama.
G. Alat dan bahan
Tuliskan alat-alat apa saja yang ada gunakan dalam percobaan pompa gidrolik
sederhana!
1. Alat
a. Bor 1 buah
b. Botol aqua 2 buah
c. Gergaji 1 buah
d. Kabel stik 4 buah
e. Paku 5 buah
f. Papan berukuran 30x 23 2 buah.
g. Spoid 20 cc 1 buah.
h. Spoid 10 cc 1 buah
i. Selang 40 cm 1 buah
2. Bahan
a. Air 70 mL
b. Batu secukupnya
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c. Gunting 1 buah
d. Lem korea 1 buah
e. Mistar / Penggaris 1 buah
H. Prosedur Kerja
Prosedur kerja dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
2. Potonglah papan menjadi dua bagian dengan menggunakan gergaji, masing-
masing dengan ukuran 30x 23 cm.
3. Melubangi papan dengan menggunakan bor untuk memasang spoid yang
berukuran besar maupun spoid yang berukuran kecil, Seperti pada gambar
berikut:
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4. Rangakailah papan dengan menggunakan paku seperti pada gambar berikut:
5. Tempelkan botol aqua bekas yang telah dipotong pada ujung spoid dengan
menggunakan lem korea.
6. Memasang spoid dengan botol aqua bekas yang telah dipotong, dimana botol
bekas aqua yang berukuran besar dipasang pada spoid yang berukuran 20 cc
sedangkan botol aqua bekas yang berukuran kecil dipasang pada spoid yang
berukuran 10 cc. pasanglah dengan menggunakan lem, seperti pada gambar
berikut:
7. Memasang spoid yang berukuran 20 cc (berukuran besar) pada papan
rangkaian yang telah dilubangi, seperti pada gambar berikut:
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8. Memasang spoid yang berukuran 10 cc (berukuran kecil) pada papan rangkaian
yang telah dilubangi, seperti pada gambar berikut:
9. Setelah kedua spoid sudah terpasang pada papan rangkaian, hubungkan kedua
spoid dengan menggunakan selang dengan ukuran 40 cm yang berisi dengan
air sebanyak 70 ml. seperti pada gambar berikut:
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D.5.2. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) PERCOBAAN ALAT
Mata Pelajaran :  Pompa Hidrolik Sederhana
Materi : Hukum Pascal
Kelas/ Semester : II / Genap
Waktu : 90 Menit
Kelompok :
ksperimen
I. Standar kompetensi: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah
keilmuan.
J. Kompetensi Dasar:
 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.
K. Tujuan Percobaan
Setelah melakukan kegiatan percobaan maka siswa diharapkan mampu:
1. Melakukan eksperimen/ percobaan pompa hidrolik sederhana.
2. Merumuskan masalah.
3. Merumuskan hipotesis.
4. Menentukan variabel bebas, variabel respon dan variabel terikat
E POMPA HIDROLIK SEDERHANA
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5. Merumuskan defenisi operasional variabel
6. Menganalisis data hasil percobaan
7. Menginterpretasian data.
8. Menyajikan data dalam bentuk grafik hasil percobaan pompa hidrolik
sederhana.
9. Menarik kesimpulan hasil percobaan pompa hidrolik sederhana..
TEORI SINGKAT
Dimana P1 = P 2
Hukum pascal dikemukakan




tekanan yang diberikan pada zat cair pada ruang




P = tekanan (N/m2) atau Pascal
F = gaya (Newton)
A = Luas penampang (m2)
Penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari bisa dijumpai pada pompa
hidrolik sederhana. Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan factor pengali sama
dengan perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkat
mobil dengan dongkrak, beberapa jenis elevator dan rem hidrolik semuanya
menggunakan prinsip hukum Pascal.
Miniatur pompa hidrolik digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan
hukum Pascal. Alat ini terbuat dari dua buah papan yang berukuran kecil dengan
suntikan plastik diameter besar dan berdiameter kecil, selang kecil, sabuk pengikat
kabel, kabel stik, paku, batu serta air. Miniatur pompa hidrolik dirancang seperti pada
gambar berikut:
Miniatur pompa hidrolik yang ditunjukkan oleh gambar diatas
menggambarkan hukum pascal. Sebuah spoid dengan luas permukaan penampang
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kecil A1 memberikan gaya F1 pada permukaan air. Tekanan yang diberikan P =
akan diteruskan melalui selang kecil yang menghubungkan dengan spoid yang lebih
besar dengan luas penampang A2 . tekanan yang diberikan pada kedua silinder
memiliki besar yang sama.
Eksperimen pompa hidrolik sederhana
L. Alat dan bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai
berikut:
3. Alat
Alat yang digunakan dalam ini percobaan pompa hidrolik sederhana ialah:




f. Air 70 mL
g. Batu secukupnya
M. Prosedur Kerja
10. Merangkai alat dan bahan seperti pada gamabr berikut:
11. Setelah semua alat sudah terangkai seperti pada gambar di atas, maka beban
diukur dengan menggunakan neraca ohauss.
12. Memasang beban berupa batu pada spoid (2) atau spoid yang berukuran kecil
kemudian amati yang terjadi pada spoid yang berukuran besar atau pada spoid
(1) .
13. Lakukan langkah ke tiga dengan massa beban yang berbeda-beda, amati apa
yang terjadi pada spoid yang berukuran besar kemudian mencatat hasil
pengamatan pada tabel yang disediakan.
14. Memasang  batu pada spoid (1) dengan massa yang berbeda-beda, perhatikan
apa yang terjadi pada spoid (2).
15. Memasang beban dengan massa yang sama pada spoid 1 dan pada spoid  2 ,
perhatikan tekanan pada kedua spoid, apakah sudah seimbang atau tidak.
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16. Memasang beban pada spoid 1 dan spoid 2 dengan massa yang berbeda,
sampai tekanan kedua spoid menjadi seimbang, mencatat massa yang
diperlukan pada spoid 1 dan spoid 2.
17. Mencatat hasil percobaan pada tabel pengamatan.
N. Hasil Pengamatan
Kegiatan 1: Menentukan F2 Dari Massa Beban pada Spoid 1 (Spoid yang
Berukuran Besar).
A1 : …….. cm2 = …….. m2
A2 : …….. cm2 = …….. m2
g   : ……...m/s2





Kegiatan 2: Menentukan F1 dari Massa Beban pada Spoid 2 (Spoid yang
Berukuran Kecil).
A1 : …….. cm2 = …….. m2
A2 : …….. cm2 = …….. m2
g   : ……...m/s2




Kegiatan 3: Menentukan F1 dan F2 dari Massa Beban yang Diberikan pada
Spoid 1 Dan Pada Spoid 2 (Spoid yang Berukuran Besar dan
Kecil).
A1 : …….. cm2 = …….. m2
A2 : …….. cm2 = …….. m2
g   : ……...m/s2





1. Dari percobaan pompa hidrolik sederhana yang Anda lakukan, apabila spoid 1
ditekan apa yang akan terjadi pada spoid 2? Mengapa demikian?
2. Apabila kedua spoid diberi beban dengan massa yang sama, apa yang akan
terjadi. Mengapa demikian?
3. Dari hasil percobaan yang Anda lakukan, bagaimanakah hubungan antara luas
penampang spoid dengan massa beban?
Pertanyaan berikut
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4. Dari data yang telah anda peroleh, maka sajikanlah dalam bentuk grafik
(hubungan antara massa dengan gaya)!
5. Dari data yang telah anda peroleh, maka sajikanlah dalam bentuk grafik
(hubungan antara luas penampang dengan gaya)!








D.5.3. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MEDIA VIRTUAL
Mata Pelajaran :  Pompa Hidrolik Virtual
Materi : Hukum Pascal
Kelas/ Semester : II / Genap
Waktu : 90 Menit
Kelompok :LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kelompok:
Nama Anggota kelompok:
UNTUK KELAS XI IPA FISIKA SMA
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POMPA HIDROLIK VIRTUAL
A. Standar kompetensi: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah
keilmuan.
B. Kompetensi Dasar:
 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.
C. Tujuan Percobaan
1. Mengetahui hubungan antara gaya, luas penampang dan tekanan.
2. Membuktikan hukum Pascal
D. Rumusan Masalah

















Hukum pascal dikemukakan oleh seorang
ilmuan yang bernama Blaise Pascal
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Dimana bunyi hukum Pascal yaitu:
Secara matematis rumus hukum Pascal adalah:
Keterangan: P = tekanan (N/m2) atau Pascal
F = gaya (Newton)
A = Luas penampang (m2)
Penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari bisa dijumpai pada pompa
hidrolik sederhana. Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan faktor pengali sama
dengan perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi dokter gigi, pengangkat
mobil dengan dongkrak, beberapa jenis elevator dan rem hidrolik semuanya
menggunakan prinsip hukum Pascal.
tekanan yang diberikan pada zat cair
pada ruang tertutup akan diteruskan
ke segala arah dan sama besar”.
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G. Media
adapun media yang digunakan dalam kegiatan ini adalah lab virtual pompa
hidrolik.
H. Prosedur kerja
1. Masukkan aplikasi lab virtual pompa hidrolik sederhana pada laptop,
selanjutnya carilah aplikasi di folder mana program tersebut di simpan.
2. Klik 2x pada icon lab virtual pompa hidrolik, maka akan muncul seperti pada
gambar berikut:
3. Klik gambar ketiga pada kotak gambar yang tersedia, sehingga muncul




4. Aturlah nilai “gravtity” sebesar  9,8 m/s2, nilai “fluid Density”  sebesar 1000
kg/m3, dan klik tanda OFF pada bagian atmosphere yang tersedia, seperti pada
gambar berikut:
5. Letakkan pressure (alat pengukur tekanan dengan nilai 0,000 kPa) pada
luas penampang yang berukuran besar, seperti pada gambar berikut:
6. Letakkan kursor pada beban yang bermassa 250 kg, kemudian kursornya
ditahan lalu digeser ke arah kanan (masukkan ke dalam zat air dengan luas
penampang yang berukuran kecil). Amatilah apa yang terjadi pada zat cair di
luas penampang yang berukuran besar, seperti pada gambar berikut:
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7. Lakukanlah langkah seperti pada langkah sebelumnya (langkah 6) dengan
menambahkan beban sebesar  250 kg sehingga massa beban totalnya menjadi
500 kg, kemudian amatilah apa yang terjadi pada zat cair di luas penampang
besar, seperti pada gambar berikut:
8. Lakukan langkah seperti pada langkah sebelumnya dengan menambahkan
beban yang bermassa  500 kg sehingga massa beban totalnya menjadi 1000
kg. Amatilah apa yang terjadi pada zat cair pada luas penampang besar.
Seperti pada gambar berikut:
9. Membandingkan  tekanan pada zat cair dengan massa beban yang berbeda-
beda, yaitu dengan massa 250 kg, 500 kg dan 1000 kg.
10. Mencatat hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan.
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I. Hasil Pengamatan
Kegiatan 1: Menyelidiki hubungan antara gaya, luas penampang dan
tekanan..
A : …….. cm




1. Dari percobaan yang Anda lakukan, apabila luas penampang kecil yang
berisi air diberi massa beban 250 kg. Apa yang akan terjadi pada luas




2. Apabila luas penampang kecil yang berisi air diberi massa beban sebesar
1000 kg maka air pada luas penampang besar akan cepat terangkat
dibandingkan dengan massa beban 250 kg. Mengapa hal tersebut dapat
terjadi?
3. Berdasarkan percobaan tersebut, bagaimanakah hubungan antara gaya dengan
tekanan?




E.1 KARTU SOAL TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
FISIKA
E.2 ANALISIS VALIDASI INSTRUMENT
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E.1. TES KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
Judul Materi :
Pompa hidrolik sederhana
No. Soal Kunci Jawaban
1 A
Alat dan bahan sederhana yang digunakan dalam percobaan
pompa hidrolik adalah …
A. Dua buah spoid, dua buah papan, selang, kabel stik, paku
dan batu.
B. Dua buah spoid, sebuah papan, selang, kabel stik, paku
dan batu.
C. Sebuah spoid, dua buah papan, selang, kabel stik, paku
dan batu.
D. Dua buah spoid, dua buah papan, selang, dan batu.




(menentukan alat dan bahan
dalam percobaan)
Pembahasan :
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan pompa hidrolik sederhana ialah Dua
buah spoid, dua buah papan, selang, kabel stik, , paku dan batu.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.










No. Soal Kunci Jawaban
4 A
Siswa kelas XI IPA SMAN 1 Galut akan melakukan
percobaan untuk membuktikan teori yag sudah mereka
pelajari sebelumnya dengan merumuskan hipotesis yang
mereka tentukan yaitu “ semakin besar luas penampang
maka semakin besar pula massa beban yang diperlukan”
Berdasarkan pernyataan di atas, maka rumusan
masalah yang tepat adalah…
A. Bagaimana pengaruh luas penampang terhadap massa.
B. Apa pengaruh luas penmapang terhadap massa.
C. Mengapa luas penampang berpegaruh terhadap massa.
D. Adakah pengaruh luas penampang terhadap massa.







Untuk menjawab rumusan hipotesis tersebut maka ruusan masalah yang tepat adalah
Bagaimana penggaruh luas penampang terhadap massa.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.









No. Soal Kunci Jawaban
7 C
Perhatikan gambar percobaan berikut ini:
Percobaan I
Percobaan II
Fadly akan melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan
antara gaya  dan tekanan yang dihasilkan. Mula-mula
percobaan yang dilakukan dengan menggunakan gaya yang
kecil sehingga tekanan yang dihasilkan menjadi kecil pula.
Selanjutnya, Fadly menggunakan gaya yang berbeda sehingga
tekanan yang dihasilkan berbeda pula. Rumusan hipotesis
yang tepat untuk  menggambarkan hasil percobaan tersebut
adalah…
A.Semakin kecil gaya yang diberikan maka tekanan yang
dihasilkan semakin besar.
B. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin kecil
tekanan yang dihasilkan.
C. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar
pula tekanan yang dihasilkan.
D.Gaya tidak berpengaruh terhadap tekanan yang dihasilkan.







1 2 3 4
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Pembahasan :
Rumusan hipotesis yang tepat untuk menjawab rumusan masalah tersebut adalah semakin
besar gaya yang diberikan maka semakin besar pula tekanan yang dihasilkan.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.








No. Soal Kunci Jawaban
8 E
Eka melakukan percobaan pompa hidrolik dengan
menggunakan beban yang bermassa 250 kg dengan luas
penampang sebesar 10 cm2, perhatikan gambar berikut!
gaya yang diperoleh sebesar 25 N. berdasarkan data tersebut
maka diperoleh hasil perhitungan tekanan sebesar 2,5 Pa.













Berdasarkan percobaan tersebut maka variabel ukur yaitu tekanan (Pa), jawaban yang benar
adalah E.
SKOR
1 2 3 4
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Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.





Judul Mate ri :
Pompa hidrolik sederhana
No. Soal Kunci Jawaban
10 A
Satuan fisika yang menyatakan gaya (F) per satuan luas
penampang (A). di sebut…
A. Tekanan (P)












Satuan fisikayang menyatakan gaya (F) per satuan luaspenampang (A) merupakan pengertian
dari tekanan (P).
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.











No. Soal Kunci Jawaban
12 A








(cm2) (gram) (N) (Pa)
1 10 500 ….. 0.5
2 10 1000 10 …….
3 10 1500 15 ..….
4 10 2000 ….. 2
Berdasarkan data tersebut maka besar gaya dan tekanan secara
berturut-turut untuk melengkapi tabel di atas adalah….
a. Gaya : 5 N dan 20 N
Tekanan : 0,15 Pa dan 2 Pa
b. Gaya : 5 N dan 20 N
Tekanan : 1 Pa dan 0,15 Pa
c. Gaya : 10 N dan 20 N
Tekanan : 0,15 Pa dan 1 Pa
d. Gaya : 10 N dan 15 N
Tekanan : 0,15 Pa dan 2 Pa
e. Gaya : 10 N dan 20 N






Diketahui A1, A2, A3 dan A4= 10 cm2
M1= 500 gr = 0,5 Kg
M2= 1000 gr = 1 Kg
M3= 1500 gr = 1,5 Kg
SKOR
1 2 3 4
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Untuk melengkapi data secara berturut-turut yaitu Gaya : 5 N dan 20 N sertaTekanan : 1 Pa
dan 0,15 Pa. Jawaban yang benar adalah B.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.






F1= m.g P2= f/A
= (0,5)(10) = 10/10
= 5 N = 1
F4= m.g P3= f/A
= (2)(10) = 1,5/10




No. Soal Kunci Jawaban
15 E
Perhatikan tabel di bawah ini:




Berdasaran tabel di atas, maka hubungan antara luas
penampang (A) dengan tekanan (P) adalah….
A. Semakin besar luas penampang maka semakin besar pula
tekanan.
B. Semakin kecil luas penampang maka semakin kecil pula
tekanan.
C. Semakin besar luas penampang maka tekanan yang
dihasilkan tetap sama.
D. Luas penampang tidak berpengaruh tehadap tekanan
yang dihasilkan.






Berdasaran tabel tersebut maka luas penampang (A) berbading terbalik dengan tekanan (P)
yaitu semakin besar luas penampang maka tekanan akan semakin kecil, begitupun
dengan sebaliknya.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
4. Dapat digunakan tanpa revisi
SKOR









No. Soal Kunci Jawaban
16 D
Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai hukum
Pascal dengan menggunakan beberapa pompa hidrolik yang
memiliki luas penampang yang berbeda-beda. Berikut data









(N)spoid A spoid B
1 2 6 4 36
2 6 12 4 16
3 10 40 4 64
Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa…
A. Semakin besar gaya yang diberikan pada spoid A maka
semakin besar pula gaya yang dihasilkan pada spoid B
B. Semakin besar ukuran spoid A maka semakin besar pula
gaya yang dihasilkan pada spod B
C. Semakin besar ukuran spoid B maka semakin besar pula
gaya yang dihasilkan pada spoid B
D. Semakin besar perbandingan ukuran spoid B terhadap






1 2 3 4
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E. Semakin kecil ukuran spoid A maka semakin besar pula











(N)spoid A spoid B
1 2 6 4 36
2 6 12 4 16
3 10 40 4 64
maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar perbandingan ukuran spoid B terhadap
spoid A maka semakin besar pula gaya yang dihasilkan pada spoid B. jawaban yang benar
adalah D.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sainsini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi








No. Soal Kunci Jawaban
20 E
Sebuah dongkrak hidrolik mempunyai luas penampang
spoid kecil A1 dan luas penampang besar A2 dengan
perbandingan  seperti tabel di bawah ini













Menyajikan data dalam bentuk
grafik
(grafik hubungan gaya yang
bekerja pada spoid kecil dan
spoid besar (F1& F2))
SKOR



























grafik yang menunjukkan hubungan F1dan F2 sesuai dengan data di atas yang benar
adalah
Jawaban yang benar yaitu E
Instrumen Tes KeterampilanProses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.











E.2.1. ANALISIS VALIDASI SOAL
HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
OLEH VALIDATOR
No. Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 4 4.0 Kuat D
2 4 4 4.0 Kuat D
3 4 3 3.5 Kuat D
4 3 4 3.5 Kuat D
5 3 4 3.5 Kuat D
6 3 4 3.5 Kuat D
7 4 4 4.0 Kuat D
8 4 3 3.5 Kuat D
9 4 3 3.5 Kuat D
10 3 4 3.5 Kuat D
11 4 3 3.5 Kuat D
12 4 3 3.5 Kuat D
13 4 3 3.5 Kuat D
14 3 3 3.0 Kuat D
15 3 4 3.5 Kuat D
16 4 4 4.0 Kuat D
17 4 4 4.0 Kuat D
18 4 4 4.0 Kuat D
19 4 3 3.5 Kuat D
20 4 4 4.0 Kuat D
Total Skor 74 72 73
Rata-rata skor 3.7 3.6 3.65
No. Nama Validator
1 Santih Anggereni, S.Si., M.Pd








Lemah (1,2) A B
Validator II Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
lemah-lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 20
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Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut:= + + += 200 + 0 + 0 + 20 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel
karena Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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E.2.2. LEMBAR OBSERVASI SISWA
Hasil Analisis Validasi Lembar Pengamatan





I. Petunjuk Penilaian Respon Peserta
Didik
1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.
4 4 4,0 SV
II. Cakupan Aktivitas Siswa
1. Kategori aktivitas siswa yang
diamati dinyatakan dengan jelas.
3 4
3,5 SV
2. Kategori aktivitas siswa yang
diamati termuat dengan lengkap. 3 4 3,5 SV
3. Kategoro aktivitas siswa  yang
diamati dapat teramati dengan
baik.
3 4 3,5 SV
III. Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 3 4 3,5 SV
2. Menggunakan kalimat/pernyataan
yang komunikatif.
4 4 4,0 SV
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti.
4 4 4,0 SV
IV
Penilaian umum terhadap lembar respon
peserta  didik dengan menggunakan
pompa hidrolik sederhana dan media
virtual.
3 4 3,5 SV
Total Skor 27 32 29,5
Rata-rata Total 3,3 4,0 3,6 SV
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Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Baik c. Dapat digunakan dengan revisi kecil













 atau R = 0,90 (Sangat Reliabel)
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E.2.3. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Hasil Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pompa
Hidrolik Sederhana dan Media Virtual
No Aspek yang Dinilai Penilaian KeteranganV1 V2
I Perumusan Tujuan
Pembelajaran
1. Kejelasan standar kompetensi
dan kompetensi dasar





3 4 3,5 SV
3. Ketepatan penjabaran
kompetensi dasar ke dalam
indikator
3 4 3,5 SV
4. Kesesuaian indikator dengan
tujuan pembelajaran 3 4 3,5 SV
5. Kesesuaian indikator dengan
tingkat perkembanagan
peserta didik
3 4 3,5 SV
II
Isi Yang Disajikan
1. Sistematika penyusunan RPP 3 4 3,5 SV
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran IPA-FISIKA 3 4 3,5 SV
3. Kesesuaian uraian kegiatan
peserta didik dan guru untuk
setiap tahap pembelajaran
4 4 4,0 SV
4. Kejelasan skenario
pembelajaran(tahap-tahap
kegiatan pembelajaran  yaitu
awal, inti dan penutup)
3 4 3,5 SV
5. Kelengkapan instrumen




1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.




4 4 4,0 SV
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dimengerti.
4 4 4,0 SV
IV Waktu
1. Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan
4 4 4,0 SV
2. Rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran 4 4 4,0 SV
V Penilaian umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan media
pompa hgidrolik sederhana dan
media virtual.
3 4 3,5 SV
Total Skor 54 64 59
Rata-rata Total 3,3 4,0 3,6 SV
Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Baik c. Dapat digunakan dengan revisi kecil
























atau R = 0,90 (Sangat Reliabel)
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E.2.4. ANALISIS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) POMPA
HIDROLIK SEDERHANA DAN MEDIA VIRTUAL
Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)









3 4 3,5 SV
2. Kejelasan rumusan
pertanyaan. 3 4 3,5 SV
3. Kejelasan jawaban yang
diharapkan. 3 4 3,5 SV
4. Kejelasan petunjuk
pengerjaan. 3 4 3,5 SV
5. Dukungan LKPD terhadap






3 4 3,5 SV
2. Kejelasan prosedur urutan




4 4 4,0 SV
4. Keterbacaan/kejelasan
bahasa 4 4 4,0 SV
5. Fungsi gambar/tabel pada




4 4 4,0 SV
BAHASA
1. Kejelasan kalimat (tidak
menimbulkan penafsiran
ganda).
4 4 4,0 SV

























 atau R = 0,91 (Sangat Reliabel)
3. Penggunaan kata-kata yang
dikenal siswa. 3 4 3,5 SV
4. Kejelasan jawaban yang
diharapkan. 4 4 4,0 SV
WAKTU Rasionalitas alokasi waktu
untuk mengerjakan LKPD 2 4 3,0 SV
UMUM
Penilaian umum terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sesuai media
pembelajaran
3 4 3,5 SV
Total Skor 58 68 63




Kelas Eksperimen (XI IPA 2)
Guru menyempaikan materi pembelajaran
Guru menyampaikan langkah-langkah pembuatan alat peraga pompa hidrolik
sederhana
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Peserta didik menerima LKPD percobaan pompa hidrolik sederhana secara
berkelompok.
Peserta didik melakukan percobaan hukum Pascal dengan menggunakan alat
peraga pompa hidrolik sederhana.
Peserta didik melakukan percobaan sambil mengerjakan LKPD percobaan
pompa hidrolik sederhana.
194
Kelas Pembanding (XI IPA 5)
Peserta Didik/ kelompok melaksanakan kegiatan praktikum pompa hidrolik
virtual dengan menggunakan laptop sambil mengerjakan LKPD
Peserta didik mempresentasekan hasil praktikum pompa hidrolik virtual
secara perkelompok.
Peserta didik mengerjakan soal tes keterampilan proses sains fisika
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